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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Teknis penulisan skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin.

Berdasarkan keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang

pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b be
S
- ta’ t te
& Sa s es (dengan titik di atas)
Jim j Je
cC
. h h ha (dengan titik di bawah)
. kha’ kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal vA zet (dengan titik di atas)
ra’ r er
J
5 Zat z zet
o sin ] es
o syin 5y es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah)
g dad d de (dengan titik di bawah)
b ' t te (dengan titik di bawah) |

vini




B za z zet {dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ke atas
: gain g ge
¢
b fa f ef
3 qaf q qi
R kaf k ka
J lam 1 ‘el

mim m ‘em
¢
3 nun n ‘en

wawl w we
S

ha’ h ha
-
. hamzah ' apostrof
7 ya’ y ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
) fathah a a
- kasrah i i
e dammah u u

1X



Contoh: & - kataba

J-s - fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

r - oi’ -
a4 = yazhabu

J& — su'ila

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& - Fathah dan ya ai adani
3_ - Fathah dan au adanu
wawu

Contoh: LaS - kaifa :J};h — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Narma Huruf dan Nama
Huruf Tanda
g s fathah dan alif a a dan garis dj
atau ya atas
$ kasrah dan ya 1 i dan garis di
—
atas
J_5 dammah dan 0 u dan garis dj
wawu atas
Contoh;
JB — qila J:E - gila
[ B ! [ 2 -
(*J" rama J 4 — yaqilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikutt oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka /a

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
JLE.L’ fy‘ -i.b_,) Rﬂuqah al-A.!:ﬁl
o) );.Ll 2ol al-Madinah al-Munawwarah
) Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L."I'J - rabband
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J5 - nazzala

Kata Sandang.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunymnya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun buruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.
Contoh:

A & - .
S - ar-rajulu
}ﬁi - al-qalamu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa akif
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Conioh:

Hamzah di awal Jsi akala
Hamzah di tengah 0 g5 ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ 4 an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

e_ Fp Ao~ F R 9_‘# - . . T
oo W= 4¢) & Oy - wa annallaha lahuwa khair ar-raziqin

Toen g "o o to £7 - . T
OV sadly J-_ﬁ-“ Vy94d  : fa aufu al-kaila wa al-mizana

. Singkatan
Swt - Subhanahu wa ta’ala
Saw - Shallallahu ‘alaihi wa salam
No. : Nomor
Q.8S. . Qur’an Surat
tt. : tanpa tahun
him. : halaman
t.p. - tanpa penerbit
SDM : Sumber Daya Manusia
THR - Tunjangan Hari Raya
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MANAJEMEN PRODUKSI USAHA TAHU PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi di Sentra Industri Tahu Desa Kalisari Cilongok Banyumas)

Dyah Yuni Fitroh
Program Studi SI Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Di Kabupaten Banyumas terdapat 10 lebih sentra industri yang memproduksi
tahu. Di antaranya Desa Kalisari, Desa Ciroyom, Desa Mutug, dan Desa Cikembulan.
Sentra industri tahu yang terdapat di Desa Kalisari merupakan sentra industri tahu
yang terbesar dan terkenal. Hal ini dibuktikan dengan penjualan tahu sudah bisa
menembus pasar modern dan sudah masuk ke situs web. Keberhasilan usaha tahu di
sentra industi tahu Desa Kalisari Cilongok Banyumas pasti tidak lepas dari peran
manajemen. Karena tanpa adanya manajemen yang baik pasti usaha apapun tidak akan
berjalan lancar dan bahkan mengalami kebangkrutan. Seringkali suatu usaha
mengabaikan manajemen yang sesuai dengan Ekonomi Islam. Para pemilik usaha
seringkali mengurangi atau tidak memberikan hak para karyawannya dan memaksa
karyawan bekerja melebihi ketentuan, serta kurang memperhatikan lingkungan dalam
hal pembuangan limbah hasil produksi. Penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
gambaran tentang perbaikan yang dilakukan di Sentra Industri Tahu Desa Kalisari
Cilongok Banyumas agar kualitas meningkat dan manajemen produksi dalam
pandangan Islam, dimana kita ketahui usaha tahu merupakan usaha kecil.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, dengan populasi
berjumlah 304 sentra industri tahu dan hanya 4 sentra industri tahu (UD. Taruno, UD.
Tomo, UD. Mujiati, dan UD. Siswo) yang dijadikan sebagai sampel dikarenakan 4
sentra industri tersebut yang paling banyak dalam memproduksi kedelai sebagai bahan
baku pembuatan tahu sehingga bisa merekrut karyawan sebagai salah satu faktor
produksi. Kemudian analisis data menggunakan metode penelitian kualitatif.

Dari metode kualitatif yang dilakukan penyusun, secara umum 4 sentra
industri tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas sudah menerapkan manajemen
menurut Ekonomi Islam, Karena 4 sentra industri tahu tersebut menempatkan manusia
atau karyawan sebagai postulatnya atau sebagai fokusnya, bukan hanya sebagai faktor
produksi yang semata diperas tenaganya untuk mengejar target produksi. Ini
dibuktikan dengan pemberian hak dari pengusaha kepada karyawan dalam bentuk
pemberian waktu istirahat dan hadiah setiap hari Raya Idul Fitri. Sedangkan dalam
pemberian upah juga diberikan pengusaha kepada karyawan tepat waktu tanpa
ditunda-tunda, hal ini dianjurkan dalam Islam. Dalam membuang limbah hasil
produksi tahu juga tidak sembarangan, sehingga tidak merusak lingkungan.

Kata Kunci: manajemen produksi, usaha tahu, ekonomi Islam.
Tanggal ujian : 1 Desember 2011
Pembimbing : Dr. H. Suraji, M. Ag.

Penguji 1 - H. Akhmad Faozan, Lc. M Ag,
Penguji Il - Ahmad Dahlan, M.S.L.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara ilmiah, perkembangan manajemen muncul di awal terbentuknya
negara industri pada pertengahan kedua abad ke-19. Menurut pandangan kaum
intelektual, manajemen lahir sebagai tuntutan perlunya pengaturan hubungan di
antara individu dalam satu masyarakat. Adanya kebutuhan negara untuk
menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya terhadap rakyat, yakni mengatur
persoalan hidup rakyat dan memberikan pelayanan dalam kehidupan sosio-
ekonomi masyarakat.'

Manajemen di sini diartikan sebagai proses pengkoordinasian sumber
daya yang dimiliki sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan.? Manajemen
mempunyai empat fungsi dasar yaitu planning, organizing, actuating, dan
controlling dalam penggunaan sumberdaya organisasi. Karena itu aplikasi
manajemen organisasi hakikatnya adalah juga amal perbuatan sumber daya
manusia organisasi yang bersangkutan.

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara
rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik,
Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip

utama dalam ajaran Islam.?

1 . . . .
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis d
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), him. 27. wiorts don Kontemporer.
Mas’'ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirqusahaan:
Kontemporer, (Yogyakarta; UPP AMP YKPN, 2004), him. 149 -

? Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Mang; , :
Gema Insani, 2003), him. . emen Syariah Dalem Prajiek, (Jakars:

Suatu Pendekamn



2

Ketika kita melakukan sesuatu itu dengan benar, baik, terencana, dan
terorganisasi dengan rapi, maka kita akan terhindar dari keragu-raguan dalam
memuiuskan sesuatu atau dalam mengerjakan sesuatu. Kita tidak boleh
melakukan sesuatu vyang didasarkan pada keragu-raguan. Sesuatu yang
didasarkan pada keragu-raguan biasanya akan melahirkan hasil yang tidak
optimal dan mungkin tidak bermanfaat.

Proses-proses manajemen pada dasarnya adalah perencanaan segala
sesuatu secara mantap untuk melahitkan keyakinan yang berdampak pada
melakukan sesuatu sesuai dengan aturan serta memiliki manfaat

Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut
pandangan Islam, yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Seorang
manajer harus memiliki empat sifat utama ity agar manajemen yang
dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal ’

Yang paling penting dalam manajemen berdasarkan pandangan Islam
adalah harus ada sifat ri‘ayah atau jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan menurut
Islam merupakan faktor utama dalam konsep manajemen. Seorang pemimpin
harus lemah lembut, bijaksana dan adil dalam memberikan keputusan kepada
masyarakat. Perhatian terhadap persoalan rakyatnya, memberikan nasihat ketika
mereka melakukan kesalahan dan memberikan semangat (motivasi) jika mereka
melakukan kebenaran. Memberikan argumen kepada mereka secara bijaksana,

sehingga mereka merasa nyaman dengan pendapatnya 6

e e - e LE —mmaa - b el e

* Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah, him, 3.

> Dian Nurhaerani dan Ibnu Ubaidillah, Dasar-dasar Studi Manai i
i ang, dikan
Iclam, htgaﬂwww.scnbd.com!dmﬂil&ﬁﬁﬁz. diakses tanggal 23 Oktober 21091?‘?:1 Lembaga Pendi

Ahmad Iorahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, him 140-14]



Manajemen yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW adalah
menempatkan manusia sebagai postulatnya atau sebagai fokusnya, bukan hanya
sebagai faktor produksi yang semata diperas tenaganya untuk mengejar target
produksi. Nabi Muhammad SAW mengelola (manage) dan mempertahankan
(mantain) kerjasama dengan stafnya dalam waktu yang lama dan bukan hanya
hubungan sesaat. Salah satu kebiasaan nabi adalah memberikan reward atas
kreativitas dan prestasi yang ditunjukkan stafnya. Manajemen Islam pun tak
mengenal perbedaan perlakuan (diskriminasi) berdasarkan suku, agama, atau pun
ras. Nabi Muhammad SAW bahkan pernah bertransaksi bisnis dengan kaum
Yahudi. Ini menunjukkan bahwa Islam menganjurkan pluralitas dalam bisnis
maupun manajemen.7

Ciri lain manajemen Islami yang membedakannya dari manajemen ala
Barat adalah seorang pengusaha Muslim dalam manajemen Islami tidak boleh
memperlakukan pekerjanya seolah-olah Isiam tidak berlaku selama waktu kerja.
Sebagai contoh, pekeria Muslim harus diberi waktu untuk melaksanakan shalat,
tidak boleh dipaksa untuk melakukan tindakan yang bertentangan dengan aturan
moral Islam. harus diberi waktu istirahat bila mereka sakit dan tidak dapat
bekerja, serta tidak boleh dilecehkan secara seksual, dan lain-lain. Untuk
menegakkan keadilan dan keseimbangan, keyakinan para pekeria non-Muslim
juga harus dihargai.®

Dalam dunia industri, pelaku ekonomi merasa perlu adanya pemikiran

manajemen guna menjalankan bisnisnya. Pemikiran manajemen digunakan untuk

7 . : -y
Dian Nurhaerani dan Ibau Ubaidillah, Dasar-dasar Stud; A ; :
Oktober 2010. i Manajemen, diakses tanggal 23

$ Muhammad, Ftika Bisnis Islami. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2004), him 137




mengatur kegiatan produksi, kegiatan pemasaran barang, dan menjaga hubungan
baik antara produsen dan karyawan Dengan manajemen, memungkinkan untuk
melakukan inovasi, mengembangkan fasilitas dan teknik kegiatan produksi dalam
dunia industni.

Kebutuhan manusia tidak terbatas, maka tidak semua kebutuhan akan
terpenuhi. Kebutuhan seseorang dikatakan terpenuhi apabila ia mengkonsumsi
barang/jasa yang ia butuhkan. Tetapi barang/jasa hanya akan tersedia apabila
diproduksikan. Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai
kegiatan yang menciptakan manfaat (ufility) baik di masa kini maupun di masa
mendatang.’

Sebagai contoh, di Kabupaten Banyumas sudah banyak Desa yang
melakukan kegiatan produksi dan dikonsumsi oleh masyarakat. Salah satunya di
bidang pembuatan tahu. Tahu merupakan makanan yang berasal dari kacang
kedelai yang difermentasikan dan diambil sarinya. Di Kabupaten Banyumas
terdapat 10 lebih sentra industri tahu, akan tetapi hanya 4 sentra yang sudah
cukup terkenal. Di antaranya Desa Kalisari, Ciroyom, Mutug, dan Cikembulan_'°

Sentra industri tabu di Desa Mutug Kecamatan Sokaraja Tengah hanya
terdiri 56 sentra. Pemerintah belum memperhatikan secara khusus. Penjualan
hasil tahu juga masih terbatas pada pasar-pasar.ll

Begitu pula dengan Desa Cikembulan Kecamatan Pekuncen, industri

tahunya hanya 70 sentra. Pemerintah juga belum memperhatikan dalam hal

9 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi [} arta: :
2007), him, 102. am, (Jakarta: Prenada Media,
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'l Wawancara dengan Tbu Rumiyati perajin tahu Desa Mutug pada Tanggal 7 Maret 2011.



pembuangan limbah sisa hasil produksi. Penjualan tahu juga masih terbatas di
pasar-pasar. 2

Sedangkan sentra industri tahu desa Ciroyom Kecamatan Ajibarang
walau hanya terdapat 205 sentra tetapi sudah mendapatkan perhatian dan
Pemerintah Kabupaten Banyumas. Hal ini dibuktikan dengan pemberian Instalasi
Pengolah Limbah (IPAL) dari Pemerintah Kabupaten Banyumas yang bekerja
sama dengan Kementerian Negara Riset dan Teknologi. IPAL digunakan untuk
mengolah limbah cair dan mendapatkan energi alternatif dalam bentuk gas
methan pengganti BBM. JPAL menggunakan model Fixed Bed Reactor dan
dibangun dengan sistem anaerobik sehingga lumpur yang dihasilkan lebth
sedikit. ">

Berbeda dengan sentra-sentra industri tahu di atas, walaupun industri tahu
merupakan industri kecil akan tetapi usaha tahu di sentra industri tahu Desa
Kalisari Kecamatan Cilongok merupakan sentra industri tahu terbesar dan
terkenal di wilayah Kabupaten Banyumas. 304 dari 5014 jumlah penduduk Desa
Kalisari Cilongok Banyumas memproduksi tahu. Produksi tahu dirintis sejak
tahun 1936 oleh Babah Menang dari Cina. Sejak saat itu masyarakat sekitar
mengikuti jejaknya sampai sekarang, sehingga pada tahun 1999 Desa Kalisari
mendapatkan julukan dari Pemerintah Kabupaten sebagai Desa Sentra Industri
Tahu.!* Sebagai buktinya, sebelum memasuki wilayah Desa Kalisari terpampang

dengan jelas spanduk bertuliskan Selamat Datang di Kawasan Sentra Industri

sl ' Wawancara dengan Bapak Soleh perajin tahu Desa Cikembulan pada Tanggal 5 Maret '
"} Wawancara dengan Bapak Sugeng perajin tahu Desa Ciroyom pada Tanggal 5 Maret 2011.

14 Wawancara dengan Pak Rislam (Kaur Kesejahteraan
Kalisari), tanggal 28 Oktober 2010, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa



Tahu Desa Kalisari dan dibangun pula tugu yang berbentuk seperti tahu di
Lapangan depan SDN 1 Kalisari. Hasil tahu Desa Kalisari juga sudah ada yang
dipasarkan di MORO Purwokerto. Sentra industri tahu ini juga sudah
mendapatkan 1 unit IPAL dari Pemerintah Kabupaten Banyumas.

Melihat jumlah sentra dan kelebihan keempat sentra industri tahu
tersebut, penyusun mengambil kesimpulan bahwa dari keempat sentra industri
tahu, sentra industri tahu di Desa Kalisari yang paling maju pergerakan sentranya
walaupun merupakan usaha kecil. Ini terlihat dari kemampuannya yang sudah
menembus pasar modern dan sudah masuk situs web daripada sentra industri tahu
lainnya. Di sentra ini juga terdapat 4 sentra industri tahu yang sudah sukses
hingga mempunyai beberapa karyawan sebagai salah satu faktor produksi. Untuk
melihat bagaimana manajemen produksi yang dilakukan di sentra industri tahu
Desa Kalisari, di sini penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian yang lebih
mendalam yang hanya membatasi 4 sentra industri yaitu UD. Taruno, UD. Tomo,
UD. Mujiati, dan UD. Siswo. Penelitian ini terangkum dalam judul Manajemen

Produksi Usaha Tahu Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Sentra Industri Tahy

Desa Kalisari Cilongok Banyumas).

. Penegasan Istilah

Dari judul skripsi yang penulis angkat, ada istilah-istilah yang perlu
mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan skripsi inj menjadi jelas
dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami permasalahan yang dibahas,
di antaranya:

1. Manajemen Produksi



Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk

mencapai suatu tujuan tertentu."

Produksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan barang/jasa
lain yang mempunyai nilai tambah dan nilai guna yang lebih besar
berdasarkan prinsip ekonomi manajerial atau ekonomi perusahaan. 16

Jadi manajemen produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang
atau jasa secara tepat, baik jenis, mutu, jumlah, maupun waktunya dengan
biaya yang minimum.

2. Sentra Industri

Sentra adalah berada di tengah-tengah, pusat (kota, industfi,
pertanian).'” Sedangkan industri adalah perusahaan yang membuat atau
menghasilkan (memproduksi) barang-barang baik sebagai barang dagangan
maupun lainnya.'® Jadi sentra industri adalah kawasan pusat industri yang

memproduksi barang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan adalah: Bagaimana manajemen produksi yang diterapkan oleh 4
sentra industri tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas dalam perspektif

ekonomi Islam?

'S Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Dasar,Pengertian, dan Masalah Edisi Revic;
L3N * 3 \ ] d .
Bumi Aksara, 2006), him. 2. isi Revisi. (Jakarta:
16 . . ,
Suyadi Prawirosentono, Manajemen Mutu Terpadu Total Ougli
(Jakana: Bumi Aksara, 2002), hlm. 0. Quality Management Abad 21,
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasq | ) _ i
Pustaka, 2007), him. 819. a Indonesia, cet. 4 (Jakarta: Balai
Sudarsono, Kamus Hukum, ¢et. 2 (Jakaria: Rineka Cipta, 1999), him. 182.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui manajemen produksi 4 sentra industri tahu di Desa
Kalisari Cilongok Banyumas.
b. Untuk mengetahui manajemen produksi 4 sentra industri tahu perspektif
ekonomi Islam di Desa Kalisari Cilongok Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara akademik dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya
memperluas wawasan dalam bidang ekonomi Islam.
b. Diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 4 sentra industri tahu untuk
lebih meningkatkan kinerjanya, terutama dalam hal manajemen produksi

yang sesuai dengan ekonomi Islam.

E. Telaah Pustaka
Agar penelitian lebih jelas sebagaimana telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, maka penulis melakukan penelitian lebih awal terhadap
pustaka atau karya-karya ilmiah yang mempunyai relevansi terhadap
permasalahan yang akan diteliti.
Adapun buku-buku yang membahas tentang manajemen produksi antara

lain Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin dalam bukunya Manajemen



Produksi Modern Operasi Manufaktur dan Jasa, disebutkan tujuan dari
manajemen produksi yaitu untuk menghilangkan gerakan-gerakan yang tidak
berguna, yaitu gerakan yang tidak memberikan nilai tambah pada produk yang
dihasilkan. Pada dasarnya manajemen produksi hanya mengkaji tata produksi
barang dan belum menaruh perhatian pada produk jasa. Manajemen produksi
sudah memperhatikan soal kualitas keluaran di samping pada tekanan biaya atau

efisiensi ekonomi.'”

Dalam bukunya Amin Widjaja Tunggal yang berjudul Manajemen Suatu
Pengantar disebutkan terdapat 8 tanda-tanda gaya manajemen yang membuat
suatu organisasi usaha dapat menjadi organisasi yang berhasil yaitu salah satunya
produktivitas lewat motivasi anggota organisasi (menumbuhkan kesadaran semua
karyawan bahwa upaya mereka yang paling baik itu penting dan mereka akan
turut menikmati keberhasilan perusahaan sebagai imbalannya).”®

Sedangkan kepemimpinan merupakan variabel pokok untuk memajukan
sebuah manajemen, dan motivasi pegawai untuk melakukan pekerjaannya
disebutkan oleh Ahmad Ibrahim Abu Sinn dalam bukunya Manajemen Syariah:
Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer. Jika tidak ada kepemimpinan, maka
manajemen tidak akan berjalan efektif, walaupun terdapat faktor lain yang

menunjang, seperti tenaga karyawan, bahan baku, alat-alat produksi dan

lainnya.*!

' Murdiffin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produisi Modern Operasi

Manufaktur dan Jasa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 10.

4.

% Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.

*! Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, him, 243,
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Para ahli manajemen dalam buku yang berjudul Kewirausahaan:
Memajemen Usaha Kecil oleh Justin G. Longenecker dkk. juga menggunakan
program Total Quality Management dalam manajemen perusahaannya. Toral
Quality Management merupakan perbaikan kualitas yang terus-menerus sehingga
mendatangkan usaha yang terbaik dari setiap orang di dalam organisasi yang
memproduksi barang atau jasa berkualitas unggul

Dalam skripsi Anna Mariana, mahasiswi Universitas Widyatama yang
berjudul “Analisis Penerapan Total Quality Management Tethadap Efektivitas
Pendapatan Operasi Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. PINDAD (persero) Divisi
Teknik dan Cor),” disebutkan solusi yang paling tepat untuk menghasilkan
produk dengan kualitas terbaik dapat diperoleh melalui Total Quality
Management (TOQM), sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan dan dapat meningkatkan
pesanan pelanggan, yang secara signifikan akan berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan operasi peruss;.haan.23

Pentingnya manajemen produksi juga dibahas dalam skripsi Tutik
Kurniawati, mahasiswi STIE 45 Mataram yang berjudul “Analisis Peningkatan
Kualitas Produksi Abon Dalam Rangka Meningkatkan Pendapatan Pada UD.
Tiga Dara Narmada, Lombok Barat.” Dia menyebutkan, peningkatan kualitas

produksi abon daging sapi dapat meningkatkan keuntungan pada UD. Tiga Dara

2 [eieri )
Justin G. Longenecker dkk, Kewirausahaan: Manajemen Usgha Kecil ‘

Empat, 2%06), hlm. 541, a Kecii. (Jakarta: Salemba
Anna Mariana, “Analisis Penerapan Total Quality Managemem Terhadap Efektivitas

Pendapatar Operasi Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. PINDAD e . ”
huip//dspace. widyatama.ac.id, diakses Tanggal 22 Desember 2010 {persero) Divisi Teknik dan Cov,
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Narmada, telah terbukti dengan meningkatnya perolehan pendapatan bersih
sebesar 34,'}'%.24

Selama penyusun melakukan pencarian ternyata belum ada penelitian
yang membahas mengenai manajemen produksi usaha tahu perspektif ekonomi

Islam.

F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara kerja yang teratur (bersistem) untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.?

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) di mana

penelitian dilakukan untuk memperjelas kesesuaian antara teori dan praktek.
Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di Japangan atau dj
lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki
gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.*®

2. Populasi dan Sampel

# Tuik Kumiawati, “Analisis Peningkatan Kualitas Produksi Ab
_ ’ X on Dalam Rangka
Meningkatkan Pendapatan Pada UD. Tiga Dara Narmada, Lombok Barac™ Dy
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus B . -
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him, 740, esar Bahasa Indonesia edisi
% Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Pe

Rineka Cipta, 2006), hlm. 96. nyusunan Skripsi, (Jakaria.
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Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik
tertentu di dalam suatu penelitian.” Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh rumah tangga yang memproduksi tahu di Kalisari yaitu 304 industri.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili populasi.”®
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling bertujuan
(purposive sampling) yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam
pengambilan s:ilmpelnya.29

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Kalisari, Cilongok
Banyumas. Penulis memilih lokasi tersebut karena desa Kalisari merupakan
satu-satunya desa yang memproduksi tahu yang mendapatkan julukan Sentra
Industri Tahu.

4. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah pengusaha tahu di
antaranya UD. Tomo, UD. Siswofl). Taruno, dan UD. Mujiati. Penyusun
memilih keempat penghsaha tersebut dikarenakan menurut pandangan
penyusun mereka adalah pengusaha tahu yang sukses hingga memiliki

beberapa karyawan yang membantu pro\§es produksinya.

2 Hadari Nawawi, Metode Penelition Bidang Sosial, cet §
University Press, 1998), him. 141,
% Ibid., him. 144.

? Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 128.

(Yogyakarta: Gadjah Mada
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5. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini cara pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki.*®
Sedangkan observasi yang digunakan adalah observasi langsung
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dengan melihat manajemen
yang dilakukan pengusaha dalam memproduksi tahu di Sentra Industri
Tahu Desa Kalisari Cilongok Banyumas.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara.®' Wawancara akan dilakukan kepada Kepala Desa dan
perangkatnya, serta 4 sentra industri tahu (UD. Tomo, UD. Siswo, UD,
Taruno, UD. Mujiati), dan karyawan.

¢. Dokumentasi

% Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta:

Rin i
' Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian, him. 105 cka Cipia, 1998), him. 38,
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Metode dokumentasi yaitu mencari mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan harian, peraturan-peraturan, buku, notulen rapat dan
lain-lain.*

Dalam hal ini yang penyusun butuhkan seperti nama karyawan,
catatan pemberian upah, catatan jumlah produksi yang dihasiikan dan
berbagai data lain yang mendukung penelitian ini.

6. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
penelitian (data yang diperoleh langsung dari lapangan).” Adapun data
primer dari penelitian ini berupa data hasil observasi, wawancara, ataupun
dokumentasi yang diberikan langsung oleh pengusaha berkaitan dengan
judul sknipsi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari pihak lain
dengan kata lain sumber data yang mengutip dari sumber lain** Data
sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa buku-buku dan literatur
lainnya.

7. Metode Analisis Data
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode

penelitian

kualitatif, Penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data-data

12 o . L

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak -

Cipta, 1998), him.236. raxtek. (Yakaria: Rineka
33 Qaiffudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91

34 .
Winarno Surakhmad, P g .
ol 24 i engantar Penelitian limiah, (Surabaya: Usaha Nasio nal 1982),
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deskriptif, yang meliputi kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
memahami obyek penelitian yang sedang dilakukan yang dapat didukung
dengan studi literatur berdasarkan pendalaman kajian pustaka, baik berupa
data penelitian maupun angka yang dapat dipahami dengan baik. Dengan
tujuan untuk memahami tentang fenomena yang dialami oleh subyek
pe:nelitian.35 Metode analisis data yang digunakan penyusun adalah untuk
mengetahui manajemen produksi usaha tahu yang dilakukan oleh 4 Sentra
Industri tahu Desa Kalisari perspektif ekonomi Islam dan analisis TQM yaitu
analisis untuk mengetahui perbaikan apa yang dilakukan 4 sentra industri

tersebut agar kualitas produk meningkat.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dan mendapatkan pemahaman secara komprehensif,
hasil penelitian akan penulis susun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan yang berisi gambaran awal penelitian,yang
meliputi: latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan,

Bab 1l dalam bab ini dijelaskan tentang manajemen produksi dalam
ckonomi Islam, yang berisi mengenai beberapa teori-teori yang berhubungan
dengan yang akan diteliti, yaitu pengertian manajemen, tujuan dan fungsi

manajemen, unsur-unsur manajemen, serta konsep Total Quality Management
k)

pengertian Total Quality Management, produksi dalam Tol Quality

35 : L
Lexy J. Moleong, Metodelogi Peneliti itati _ ‘
him.6. . gi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
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Management, pengertian produksi, faktor-faktor produksi, fungsi produksi,
manajemen produksi dalam [siam.

Bab HI merupakan gambaran umum mengenai manajemen produksi usaha
tahu di Sentra Industri Tahu Desa Kalisari Cilongok Banyumas, yang diawali
dari penggambaran 4 Sentra Industri Tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas
dan manajemen produksinya yang meliputi tahapan perencanaan dalam bentuk
penentuan bahan baku yang diperlukan, merumuskan sasaran dan prioritas dalam
rangka pencapaian tujuan, merencanakan waktu dan lokasi atau tempat,
merencanakan biaya pelaksanaan produksi, tahapan pengorganisasian dalam
bentuk pemilihan tenaga karyawan dan merumuskan penetapan tugas, tahapan
pengarahan dalam bentuk pendekatan personal dan kepemimpinan, tahapan
pengawasan dalam bentuk pengawasan pelaksanaan dan pengawasan hasil, serta
implementasi Total Quality Management di Sentra Industri Tahu Desa Kalisari
Cilongok Banyumas, meliputi kerjasama pengusaha dengan karyawan dan
pelayanan terhadap konsumen.

Bab IV berisi tentang implementasi manajemen produksi usaha tahn dj
Sentra Industri Tahu Desa Kalisari perspektif ekonomi Islam, serta implementasi
Total Quality Management di Sentra Industri Tahu Desa Kalisari.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran darj hasil

penelitian yang telah dilakukan.

Bagian akhir dari skripsi yang terdiri dari daftar pustaka, lampil'an-lampiran,

serta daftar riwayat hidup.




BAB II

MANAJEMEN PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Manajemen

1.

Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata fo manage yang berarti mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu. Yang diatur adalah semua unsur-unsur
manajemen yang terdiri dari man, money, methods, materials, machines, and
market, disingkat dengan 6M dan semua aktivitas yang ditimbulkannya
dalam proses manajemen itu. 6M diatur agar lebih berdaya guna, berhasil
guna, terintegrasi, dan terkoordinasi dalam mencapai tujuan yang optimal.
Yang mengatur 6M adalah pemimpin dengan wewenang kepemimpinannya
melalui instruksi atau persuasi, sehingga 6M dan semua proses manajemen
tertuju serta terarah kepada tujuan yang diinginkannya. Mengatur 6M melalui
proses dari urutan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian). 6M diatur dalam suatu organisasi atay
perusahaan, karena organisasi merupakan “alat” dan “wadah” {tempat) untuk
mengatur 6M dan semua aktivitas proses manajemen dalam mencapai

tujuannya.’

! Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, hlm. 1-3.

16
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Pengertian manajemen berbeda-beda, antaranya:

Menurut Winardi, manajemen adalah tindakan memikirkan dan
mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha kelompok yang terdin
dari tindakan mendayagunakan bakat-bakat manusia dan sumber-sumber
daya.”

Menurut James AF. Stoner dan Charles Wankel, manajemen adalah
seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui pemanfaatan tenaga yang
tersedia.’

Menurut pandangan Drucker, manajemen merupakan praktik spesifik
yang mengubah sekumpulan orang menjadi kelompok yang efekiif,
berorientasi pada tujuan, dan produktif.”

Sedangkan manajemen menurut penulis adalah proses pengaturan
sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara tepat untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Tujuan dan Fungsi Manajemen

Berdasarkan bidang yang ditangani, setiap organisasi tentunya
memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan adalah sesuatu yang direalisasikan
oleh seseorang atau kelompok tertentu dan bersifat tidak berwujud. Usahanya
ialah mencapai hasil-hasil yang spesifik, biasanya dinyatakan dalam bentuk

sasaran-sasaran.

2 Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 2006). him. 4
3 James A.F. Stoner dan Charles Wankel, Perencanaan & Pengambilan Keputusan Daiam

Manajemen, (Jakarta: Rincka Cipta, 1993), him. 5.

* Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), him. 9
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Menurut George R. Terry, manajemen memiliki tujuan tertentu dan
tidak dapat diraba. Ia berusaha untuk mencapai hasil-hasil tertentu yang
biasanya diungkapkan dengan istilah objectives atau hal-hal yang nyata.
Usaha-usaha kelompok itu memberi sumbangannya kepada pencapaian-
pencapaian khusus itu. Mungkin manajemen dapat digambarkan sebagai tidak
nyata, karena ia tidak dapat dilihat, tetapi hanya terbukti oleh hasil-hasil yang
ditimbulkannya “ouiput” atau hasil kerja yang memadai, kepuasan manusiawi
dan hasil-hasil produksi serta jasa yang lebih baik. Hal tersebut mengandung
makna sesuatu yang ingin direalisasikan dengan menggambarkan ruang
lingkup tertentu dan menyarankan pengarahan kepada usaha-usaha seorang
manajer.’

Manajemen diperlukan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian usaha akan lebih sulit.
Ada tiga alasan mengapa diperlukan manajemen, yaitu: untuk mencapai
tujuan, baik tujuan organisasi atau tujuan pribadi, untuk menjaga
keseimbangan di antara beberapa tujuan yang saling bertentangan, untuk
mencapat efisiensi dan efekiifitas.®

Dari kedua pendapat di atas tentang tujuan manajemen adalah untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau direncanakan baik tujuan
organisasi itu sendiri ataupun tujuan pribadi, selain itu untuk memberikan

pengarahan yang mungkin timbul antara tujuan-tujuan yang bertentangan

antara tujuan pribadi dan tujuan organisasi, dan yang lebih pentin g dari tujuan

> Terry, R. George dan Rue W. Leslie. Dasar-dasar Manaj ;
2000, ki, 2 najemen, (lakarta: Bumi Aksara,

¢ Handoko, T.Hani. Manajemen, edisi 11, (Yogyakarta: BPFE 2603), him. 6
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manajemen adalah efektifitas dan efisiensi kerja sebagai ukuran keberhasilan
dalam pengorganisasian kerja.

Disamping memainkan beberapa peran, seperti yang telah dibahas
sebelumnya, manajemen  juga memiliki  fungsi-fungsi  tertentu.
Fungsi-fungsi manajemen merupakan serangkaian kegiatan yang dijalankan
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti
suaty tahapan-tahapan terientu dalam pelaksanaannya. Fungsi manajemen
menurut George Terry ada 4 yaitu planning, orgamizing, actuating, dan
controlling

Pengertian dari masing-masing fungsi manajemen dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Planning
Planning merupakan langkah pertama yang harus dilakukan
seorang manajer. Pada dasarnya fungsi dasar yang harus dipenuhi oleh
aktivitas perencanaan produkst adalah:®
1). Meramalkan permintaan produk yang dinyatakan dalam jumiah
produk sebagai fungsi dari waktu.
2). Menetapkan jumlah dan saat pemesanan bahan baku serta komponen
secara ekonomis dan terpadu.
3). Menetapkan keseimbangan antara tingkat kebutuhan produksi, teknik

pemenuhan pesanan, serta memonitor tingkat persediaan produk jadi

" Wibowo. Manajemen Perubahan, him. 12-14.

] .
Hendra Kusuma, Manajemen Produksi Perencanaan dan Pen ; _
(Yogyakarta: Andi, 1999), him 2. endalian Produksi,




20

setiap saat, membandingkannya dengan rencana persediaan, dan
melakukan revisi atas rencana produksi pada saat ditentukan.

4). Membuat jadwal produksi, penugasan pembebanan mesin dan tenaga
kerja yang terperincisesuai dengan ketersediaan kapasitas dan
fluktuasi permintaan pada suatu periode.

b. Organizing
Organizing merupakan tanggung jawab manajer uniuk
mendesain strukiur organisasi dan mengatur pembagian pekerjaan.

Termasuk mempertimbangkan apa tugas yang harus dilakukan, siapa

yang melakukan, bagaimana tugas dikelompokkan, siapa melapor kepada

siapa, dan di mana keputusan dibuat. Organizing merupakan persiapan
sebelum pekerjaan sebenarnya dilakukan.
¢. Actuating
Actuating berkenaan dengan fungsi manajer untuk menjalankan
tindakan dan melaksanakan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. Actuating merupakan
implementasi dari apa yang direncanakan dalam fungsi planning dengan
memanfaatkan persiapan yang sudah dilakukan dalam organizing.
d. Controlling
Controlling merupakan aktivitas untuk meyakinkan bahwa
semua hal yang berjalan seperti seharusnya dan mcmonitor kinerja

organisasi. Kinerja aktual harus dibandingkan dengan tujuan yang

ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat deviasi signifikan_dilakukan koreksi
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dan dikembalikan ke jalur yang tepat. Monitoring merupakan alat untuk
mengontrol. Dengan demikian, controlling melakukan koreksi terhadap
pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah tujuan dapat dicapai.
3. Unsur-unsur Manajemen
Manajemen terdiri atas beberapa unsur yang harus dipadu secara
harmonis guna tercapainya tujuan manajemen secara efektif dan efisten.
Adapun unsur-unsur manajemen tersebut adalah:
a. Man
b. Money
¢c. Machine
d. Material
e. Methode
f. Market
Ada ahli yang menambahkan enam unsur manajemen ini (6M) dengan:
a. Minute (waktu)
b. Moral’®
Man, peranan manusia sebagai unsur sentral di dalam organisasi dan
manajemen tidak dapat disangkal oleh siapapun, oieh karena ada manusialah
maka manajemen ada, yang kemudian menggunakannya serta menikati
hasilnya.

Money, Machine, Material, merupakan unsur sarana maupun

prasarana agar kegiatan manajemen dan organisasi dapat diselenggarakan.

® K. Suhendra, Manajemen dan Organisasi Dalam Realita Kehi
Maju, 2008), him, 27-28. ita Kehidupan, (Bandung: Mandar
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Tidak mungkin ada kegiatan manajemen dan organisasi dapat dijalankan
tanpa sarana dan prasarana, sekecil dan sesederhana apapun organisast
maupun manajemen yang dihadapi.

Methode, adalah hasil pemikiran dan karya manusia agar kegiatan
manajemen dan organisasidapat mencapai tujuannya secara efisien.

Market, semua produksi barang maupun jasa tidak ada gunanya kalau
tidak dapat dipasarkan, tidak digunakan oleh masyarakat.

Minute, waktu, dewasa ini sudah diperhitungkan sebagai komoditi,
tidaklah berlebihan kalau dikatakan waktu adalah uvang. Para professional
dalam kegiatan yang diversifikatif (beragam) baik dalam artian jenis kegiatan
maupun lokasi kegiatan sudah harus memperhitungkan waktu dengan cermat.

Moral, ada yang menyampaikan sebagai salah satu unsur manajemern,
melihat kenyataan begitu banyak ketidak adilan dan penyelewengan di dalam
masyarakat karena moral para pemimpin/manajer yang kurang normatif pada
kehidupan masyarakat. Pihak lain mengatakan bahwa moral seharusnya

melekat pada man secara selektif melalui penetapan kriteria jabatan.

. Peran Manajer

Banyak peranan yang harus dilakukan seorang manajer untuk
mencapai tujuan organisasi. Mintzberg mengidentifikasi adanya sepuluh
peran manajer yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori berikut

s = 10
mi

'Y Wibowo, Manajemen Perubahan, him, 14-15,
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a. Interpersonal Roles
Interpersonal roles merupakan peran yang dilakukan manajer
dalam menjalankan hubungan antar manusia, baik internal maupun
eksternal. Terdapat tiga macam peran yang dapat dilakukan manajer
dalam peran interpersonal, yaitu:
1). Figurehead (simbol)
Semua manajer perlu menjalankan kewajiban untuk melakukan
kegiatan seremonial dan simbolik dalam berbagai acara.
2). Leadership (kepemimpinan)
Semua manajer juga mempunyai peran kepemimpinan, termasuk
menggunakan tenaga kerja, melakukan fraining, memotivasi dan

mendisiplinkan pekerja serta menggerakkannya untuk mencapai

tujuan.

3). Liaison (penghubung)

Yaitu sebagai penghubung yang aktivitasnya melakukan kontak
dengan pihak luar yang memberi informasi pada manajer.
b. Informational Roles
Peran manajer dalam bidang informasional ada tiga macam, yaitu:
1). Monitor (mengumpulkan informast)
Semua manajer mengumpulkan informasi dari organisasi dan

institusi di luarnya. Mereka mendapat informasi dari membaca

majalah dan berbicara dengan orang lain unwk mempelajari
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perubahan selera publik, apa yang direncanakan pesaing, dan
semacamnya.
2). Disseminator (penyebar informasi)

Yaitu manajer bertindak meneruskan informasi kepada seluruh

anggota internal organisasi.
3). Spokesman (juru bicara)
Yaitu manajer bertindak sebagai juru bicara untuk mewakili
organisasi.
Decisional Roles
Terdapat empat macam peran yang harus dilakukan manajer
dalam membuat pilihan, yaitu:
1). Entrepreneur (wirausaha)

Dalam peran sebagai entreprenenr, manajer berinisiatif dan
melihat kesempatan proyek baru yang akan dapat memperbaiki
kinerja organisasi.

2). Disturbance handler (menyelesaikan masalah)

Sebagai disturbance handler, manajer melakukan tindakan
koreksi dan mengatasi masalah sebagai respon terhadap masalah yang
tidak terduga.

3). Resources allocator (mengalokasikan sumber daya)

Sebagai resources allocator, manajer bertanggung jawab

mengalokasikan sumber daya manusia, fisik dan dana sesuai

kebutuhan organisasi secara efisien dan efektif
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4). Negotiator (juru runding)

Dalam peran sebagai negotiator, manajer mendiskusikan
masalah dan merundingkan atau membuat kesepakatan dengan unit
atau pihak lain untuk mendapatkan manfaat bagi unit kerjanya.

Sepuluh peranan manajemen dapat digambarkan seperti dibawah

. a1
ll'll.l

Kewenangan
dan status formal
(Formal authority

and status)
h
Interpersonal Informational Decisional
Roles: Roles: Roles:
e Figurehead s Monitor » Disturbance
e Leader ¢ Disseminator handler
o Liaison »| ® Spokesman » ® Resource
allocator
» Negotiator
e Entreprencur

B. Konsep Total Quality Management
1. Pengertian Total Quality Management
Total Quality Management (TQM) dalam bahasa (istilah) Indonesia
disebut Total Manajemen Mutu atau Manajemen Mutu Terpadu (integrated

quality control).

""" Amin Widjaja Tunggal, Manajemen, him. 17.
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Pengertian TQM menurut Santosa yaitu sistem manajemen yang
mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 12

Sedangkan menurut Justin G. Longenecker dkk, TQM adalah suatu
pendekatan manajemen yang difokuskan pada kualitas yang mencakup semua
faktor untuk memberikan barang dan jasa yang memuaskan konsumen.'?

Jadi, TQM menurut penulis yaitu pendekatan sistem pada manajemen
yang bertujuan untuk secara terus-menerus meningkatkan nilai pada
pelanggan dengan merancang dan secara terus-menerus memperbaiki proses-
proses organisasional dan sistem.

2. Produksi Dalam Total Quality Management
a. Tujuan Total Quality Managenent (TQM)

Konsep kualitas total Total Quality Management (TQM) saat ini
telah banyak dikenal orang. Filosofi mendahulukan kepentingan
pelanggan sudah menjadi hal yang akrab di kalangan bisnis saat ini.
Tujuan dari TQM yaitu perbaikan kualitas yang terus-menerus, sebagai
usaha tanpa henti untuk memperbaiki kualitas. Sebagai contoh, jika
proses produksi telah diperbaiki pada tingkat yang hanya terdapat satu
kerusakan dalam 100 produk, proses tersebut kemudian harus dialihkan
pada tingkat selanjutnya dan sasaran baru yang mengatur tidak ada lebih

dari satu kerusakan dalam 200 atau bahkan 500 produk. Sasaran yang

12 Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, Total Quality Manageme isi "
nt , .
Andi Yogyakarta, 2001), him. 4. g Edisi Revisi, (Yogyakarta:
Justin G. Longenecker dkk, Kewirausahaan..., him. 538.
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pokok yaitu kerusakan nol, suatu sasaran yang telah dipopulerkan oleh
banyak program perbaikan kualitas. 14
b. Prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management (TQM) harus menjadi perhatian
seluruh industri, khususnya di Indonesia. Terdapat 8 prinsip utama dari
TQM, yakni sebagai berikut.

1). Tanggung jawab utama manajer puncak {(fop management).
Manajemen harus menciptakan struktur organisasi, rancangan suatu
produk (product design), proses produksi, dan insentif untuk
mendorong karyawan membuat produk yang bermutu.

2). Mutu harus difokuskan pada konsumen dan evaluasinya harus
berbasis kepentingan konsumen. Organisasi perusahaan harus selalu
menjalani hubungan yang erat dengan para konsumennya untuk
mengetahui keinginan mereka (konsumen) yang berkaitan dengan
produk yang mereka beli,sekaligus mengetahui manfaat apa yang
ingin mereka peroleh dari produk yang mereka beli.

3). Desain proses produksi dan metode kerja harus jelas untuk mencapai
kesesuaian mutu produk (conformance quality  product).
Menggunakan mesin dan alat produksi yang berfungsi baik dan benar,
proses perbaikan dari yang salah (mistake proofing process), cara
terbaik dalam pelatihan untuk karyawan, menyediakan lingkungan
kerja yang baik, serta upaya mencegah produk cacat daripada

memperbaikinya.

" Justin G. Longenecker dkk, Kewirausahaan..., him, 541
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7).

8).
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Setiap karyawan bertanggung jawab atas tercapainya mutu produk
yang baik. Untuk memudahkan saling kontrol hasil produknya
diperlukan kerja sama antarkaryawan untuk cepat menemukan
masalah mutu suate produk agar capat pula dipecahkan.

Mutu tidak boleh dinilai setelah menjadi barang jadi, tetapi harus sejak

awal (sejak membuat komponen).

Menemukan masalah secara cepat lalu memecahkan secara cepat pula
(identify problem quickly and corrected imm ediately). Membuat suatu
mekanisme monitoring secara andal dengan cara memeriksa diri
sendiri para karyawan (self correction) atas hasil kerja masing-masing.
Bila menemukan yang salah cepat perbaiki atau laporkan terlebih
dahutu untuk didiskusikan cara pemecahannya secara cepat. Jady, di
sini diperlukan kejujuran (sportivitas) para karyawan secara

individual.

Organisasi harus berusaha keras (strive) melaksanakan perbatkan
mutu produk secara terus-menerus (the organization must strive for
contimious improvement). Mutu produk yang sangat baik (excellent)
adalah hasil kerja (strive) para pekerja untuk memperbaiki mutu
produk secara berkelanjutan, terus-menerus, dan tanpa bosan.

Perusahaan harus bekerja sama dengan pemasok bahan untuk

melaksanakan TQM. Mengingat bahan baku (input) sangat

berpengaruh atas hasil mutu produk, maka pihak manajemen harus
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berani mengenyahkan (tidak memakai) lagi pemasok yang kedapatan

telah berlaku curang memasok mutu bahan yang buruk. '’

¢. Unsur-unsur Total Quality Management (TQM)

Unsur-unsur TQM tersebut di antaranya:

1).

2).

3).

4).

Fokus pada Pelanggan
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal

merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk
atau jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan
internal berperan besar dalam menentukan kualitas manusia, proses, dan
lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa.

Obsesi terhadap Kualitas

Organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang
ditentukan. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada setiap level
berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan
perspektif bagaimana kita dapat melakukannya dengan lebih baik.
Pendekatan Ilmiah

Pendekatan ilmiah dalam penerapan TQM diperiukan untuk mendesain
pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain tersebut.
Komitmen Jangka Panjang

Komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan perubahan

budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses.

‘> Suyadi Prawirosentono, Manajemen Mutu Terpadu, him. 91-93
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8).
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Kerja Sama Tim (Teamwork)

Organisasi yang menerapkan TQM, kerja sama tim, kemitraan dan
hubungan dijalin dan dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun
dengan pemasok, lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat
sekitarnya.

Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan

Sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus agar kualitas
yang dihasilkannya dapat meningkat.

Pendidikan dan Pelatihan

Setiap orang diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini
berlaku prinsip bahwa belajar merupakan proses yang tidak ada
akhirnya dan tidak mengenal batas usia. Dengan belajar, setiap orang
dalam perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian
profesionainya.

Kebebasan yang Terkendali

Kebebasan yang terkendali dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang telah dibuat. Selain
itu juga dapat memperkaya wawasan dan pandangan dalam suatu

keputusan yang diambil, karena pihak yang terlibat lebih banyak.

9). Kesatuan Tujuan

10). Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Usaha untuk melibatkan karyawan membawa 2 manfaat utama
Pertama, hal ini akan meningkatkan kemungkinan dihasilkannya

keputusan yang baik, rencana yang lebih baik, atau perbaikan yang
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lebih efektif karena juga mencakup pandangan dan pemikiran dari
pihak-pihak yang langsung berhubungan dengan siuasi kerja. Kedua,
keterlibatan karyawan juga meningkatkan rasa memiliki dan tanggung
jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus
melaksanakannya.'®
Sehingga dapat disimpulkan bahwa TQM itu sangat diperlukan dan
bermanfaat dalam meningkatkan usaha agar tetap diakui oleh konsumen.

Manfaat TQM secara rinci dapat digambarkan di bawah ini. 17

P
E
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Gaya Kepemimpinan dalam Konteks TQM

Gaya kepemimpinan yang tepat dalam konteks TQM adalah
kepemimpinan partisipatif yang lebih tinggi tingkatannya. Kepemimpinan
partisipatif dalam pandangan tradisional meliputi usaha mencari masukan

dari karyawan yang diberdayakan, mempertimbangkan masukan tersebut,

16 e N
Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Man )
" Thid., him. 11. Quality Management, hlm. 15-18,
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dan bertindak berdasakan masukan itu. Jadi, perbedaan utamanya adalah
pada pemberdayaan karyawan.

Agar seorang manajer dapat menerapkan gaya kepemimpinan
partisipatif model TQM secara baik, maka manajer tersebut harus
didukungoleh para bawahannya, dimana mereka respek terhadapnya dan
bersedia mengikutinya. Ada beberapa karakteristik yang harus dimiliki
seorang manajer agar bawahannya tetap setia kepadanya. Karakteristik

tersebut meliputi sebagai berikut:'®

1). Rasa tanggung jawab yang besar.

2). Disiplin pribadi.

3). Bersifat jujur.

4). Memiliki kredibilitas yang tinggt.

5). Menggunakan akal sehat (commonsense) sehingga dapat menentukan
kapan harus bersikap fleksibel dan kapan harus bersikap tegas.

6). Memiliki energi dan situasi stamina yang tinggi.

7). Memegang teguh komitmen terhadap tujuan organisasi dan mengarah
pada pengembangan pribadi dan profesionalnya secara
berkesinambungan.

8). Setia dan tabah dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk situasi

yang paling sulit.

18 . .
M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quali - . .
Indonesia, 2001), him. 159, Quality Management), (Jakarta: Ghalia
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C. Produksi

. Pengertian Produksi

Pengertian produksi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
kemampuan untuk menghasitkan sejumlah output dengan sejumlah
pemakaian inpu! berupa faktor produksi pada tingkat atau jumlah tertentu
untuk menghasilkan manfaat dan mendatangkan keuntungan pada suatu
kualitas dan kuantitas tertentu.

Sedangkan pengertian produksi secara istilah, menurut Iskandar
Putong, pengertian produksi adalah kegiatan menambah kegunaan (nilai
guna) terhadap suatu barang, karena kegunaan dari suatu barang tersebut akan
bertambah bila memberikan manfaat terhadap barang yang dihasilkan.®

Pengertian produksi menurut Sri Adiningsih, produksi adalah suatu
proses kegiatan mengubah input menjadi output sehingga nilai dari barang
tersebut bertambah. Input dalam kegiatan produksi terdiri dari barang atau
jasa yang digunakan dalam proses produksi, dan output produksi adalah
barang atau jasa yang dihasilkan dari suatu proses prcn'.luksi.2l

Menurut Muhammad, pengertian produksi adalah suatu kegiatan

mengubah kegunaan (nilai guna) suatu barang dan kegunaan suatu barang
akan dikatakan bertambah apabila ia memberikan manfaat dari sebelumnya
Adapun pengertian lain mengenai produksi menurut Mustofa Edwin

Nasution, bahwa produksi di dalam ilmu ekonomt dapat diartikan sebagai

897.

2535.

'* Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jilid I1, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him

2 [skandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakana: Ghalia Indonesi
AP g y ~ donesia, 2003), _
1 Sri Adiningsih, Ekonomi Milkro, (Yogyakarta: BPFE, 1991), him 4. a, 2003), him. 100
Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), him.



kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) baik dimasa sekarang maupun
dimasa mendatang.™

Jadi yang dimaksud dengan proses produksi adalah proses kegiatan
mengubah input produksi berupa bahan mentah menjadi output berupa bahan
jadi yang menambah nilai kegunaan dari barang, karena suatu barang hasil
produksi akan lebih bermanfaat terhadap nilai jual hasil produksi.

Input pada suatu proses produksi dapat terdiri dari tanah, modal,
material, dan teknologi. Sedangkan output dalam kegiatan produksi adalah
barang atau jasa yang dihasilkan pada suatu proses produksi. Pada umumnya
para ekonom menggunakan fungsi produksi untuk menggambarkan antara
input dan output. Fungsi produksi menunjukkan berapa banyak jumiah
maksimum output yang dapat diproduksi apabila sejumlah input tertentu yang
digunakan dalam proses produksi **

_ Faktor-faktor Produksi

Produksi yang baik dan berhasil adalah produksi yang dengan
menggunakan empat faktor (tanah, tenaga kerja, modal entrepreneurship) bisa
menghasilkan barang sebanyak-banyaknya dengan kualitas barang yang
bermanfaat.

a. Tanah
Dalam pandangan ekonomi klasik, tanah dianggap sebagai suatu
faktor produksi yang cukup penting karena mencakup sumber daya alam

yang akan digunakan untuk produktivitas usaha.

3 Mustofa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif, him_ 102,
2 &ri Adiningsih,:Ekonomi Mikro, hlm. 5-6.



b. Tenaga Kerja

Faktor tenaga kerja dalam aktivitas produksi merupakan upaya
yang dilakukan manusia, baik berupa pikiran maupun tenaga untuk
menghasilkan barang-barang dan jasa ekonomi vyang dibutuhkan
masyarakat. Tenaga kerja merupakan satu-satunya faktor produksi yang
penting karena dengan tenaga kerja manusia dapat merubah apa yang ada
di alam dan di tanah. Tanpa adanya tenaga kerja maka produksi tidak
akan berjalan.

¢. Modal

Menurut Hasan Alwi, pengertian modal adalah vang yang dapat
dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang yang dapat dipergunakan
untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.”

Menurut Amin Widjaja Tunggal, pembiayaan modal usaha selalau
diidentikkan dengan modal kerja, di mana pengertian dari modal kerja itu
sendiri adalah aktiva lancer yang berputar secara terus-menerus dalam
perusahaan karena dipakai untuk membiayai operasi sehari-hari.

Adapun pengertian permodalan menurut Indriyo Gitosudarmo dan
Basri bahwa pembiayaan modal bagi usaha sering diidentikkan dengan
modal kerja di mana pengertian modal kerja terdapat dalam beberapa

konsep, yaitu:?’

% Hasan Alwi, Kamus Besar, hlm, 750.

% Amin Widjaja Tunggal, Dasar-Dasar Analisis La
» Laporan K B .
1995). him. 90-91. euangan, (Jakaria: Rineka Cipta,
Indni itosudarm Basri '
1135, yo Gi o dan Basn, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: BPFE,2002), him.
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1) Konsep Kuantitatif

2)

3)

Dalam konsep kuantitatif modal kerja adalah sejumlah dana
yang tertanam dalam aktiva lancar. Dana-dana tersebut akan
digunakan sebagai modal tambahan untuk memutar alur operasi
perusahaan dalam jangka wakiu yang pendek sehingga dapat
menghasilkan output produksi yang dihasilkan.

Konsep Kualitatif

Dalam konsep kualitatif, pengertian modal kerja sering
dikaitkan dengan besarnya utang lancar atau utang yang harus segera
dibayar dalam jangka waktu yang pendek, dan besarnya modal
tersecbut harus benar-benar dapat digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan kecil.

Konsep Fungsional

Dalam konsep fungsional, pengertian modal kerja didasarkan
pada fungsi dari dana untuk menghasilkan pendapatan atas kegiatan
usaha yang dihasilkan dalam jangka waktu yang pendek.

Jadi yang dimaksud dengan modal dalam kegiatan produksi
adalah penempatan dana dalam bentuk aktiva lancar (kas, piutang-
piutang, dan persediaan barang) yang digunakan untuk membeli
fasilitas, sarana dan prasarana' lain untuk keperluan produksi. Selain
itu, modal juga digunakan untuk keperluan pembayaran upah

karyawan atau tenaga kerja.
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d. Entrepreneurship
Kepengusahaan, kegiatan produksi tidak akan tejadi dengan
sendirinya, meskipun ketiga sumber ekonomi tersebut tersedia berlimpah.
Harus ada pihak-pihak yang berinisiatif menggabungkan dan
mengorganisir ketiga sumber ekonomi tersebut sedemikian rupa hingga
menghasilkan barang/jasa yang dibutuhkan %
3. Fungsi Produksi

Pengertian produksi menurut Boediono adalah suatu fungsi persamaan
yang menunjukkan hubungan antara tingkat kombinasi penggunaan inpui-
input ™ Fungsi produksn menurut Iskandar Putong adalah hubungan teknis
antara faktor-faktor produksn (input) dan hasil produksi (omput)

Jadi secara sederhana dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan fungsi produksi adalah hubungan teknis antara jumlah output dengan
pemakaian sejumlah input tertentu yang menunjukkan bahwa kegiatan
produksi hanya bisa dilakukan dengan menggunakan faktor-faktor yang ada.
Apabila faktor-faktor produksi tersebut tidak ada, maka kegiatan proses
produksi tidak akan berjatan.

Dalam teori ekonomi diambil pula suatu asumsi dasar mengenai sifat
dari fungsi produksi, yaitu semua kegiatan produksi dianggap tunduk pada
suatu hokum yang disebut the law diminishing return, dimana hulum ini

mengatakan bahwa bila satu macam input ditambah penggunaannya

sedangkan input-input yang lainnya tatap, maka tambahan out put yang

2 Boediono, Ekonomi Mikro, him. 3-4.
» RBoedionn, Ekonomi Mikro, hlm. 64.
3 [ckandar Putong, Ekonomi Mikre dan, him. 100.
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dihasilkan dari setiap penambahan satu unit input yang ditambahkan mula-
mula akan mengalami peningkatan tetapi dalam suatu waktu akan terjadi
penurunan produksi bila pemakaian input tersebut terus ditambah.
Penggunaan suatu input tetap sedangkan input yang lain terus ditambah maka

hasil produksi dapat terlihat pada gambar di bawah ini.

Out Put“
Q4 bommm e .
Q :

Q3 po-mnmmemmmieanoaee . T :
Q |-mmmmmmmamem e 'I .......... l\R

p t: : ;
Qu fromemmoz . : :

I moo m v | R
Xi X, X3 X4 input (TK./M)

Gambar tersebut menunjukkan bahwa tahap 1 hasil produksi
mengalami kenaikkan sampai ditahap ke II, hal ini karena penggunaan fator
produksi masih efisien, namun memasuki tahap ke III hasil produksi
mengalami penurunan karena produsen menggunakan pemakaian faktor
produksi (inpuf) secara terus-menerus sedangkan input yang lainnya tetap
sehingga dampak yang ditimbulkan terjadinya penurunan hasil produksi
ditahap IV

Pemanfaatan fungsi produksi secara optimal dengan mengoptimalkan
biaya yang dikeluarkan oleh seorang produsen dapat dibedakan menjadi biaya
tetap (fariable cost atau FC) dan biaya variable (viced cosr atan VC), jadi

total biaya yang harus dikeluarkan produsen adalah TC = FC + V(, Biaya

tetap besarnya tidak dipengaruhi oleh berapa banyak output yang dihasilkan.

3 iskandar Putong, Ekonomi Mikro, him, 101-102.
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Salah satu contoh biaya tetap adalah biaya bunga yang harus dibayar
produsen karena meminjam dana dari lembaga keuangan, selain itu yang
tetap adalah biaya gaji karyawan Biaya variabel besarnya ditentukan

fangsung oleh berapa banyak output yang dihasilkan.*?

D. Manajemen Produksi Dalam Ekonomi Islam
Kelahiran konsep manajemen ditandai oleh terbitnya buku 7he Principle
of Scientific Management, karya Frederick W.Taylor, pada tahun 1911. Ia adalah
perumus pertama gagasan penerapan metode-metode ilmiah dalam praktek
manajemen guna mencapai efisiensi tertinggi dalam produksi dan dengan begitu

juga bisa meningkatkan upah buruh, antara lain dengan memancing buruh untuk

bekerja lebih produktif, melalui prinsip upah yang lebih besar untuk hasil yang
lebih banyak. Dalam teorinya, Taylor menekankan pentingnya perencanaan
produksi sebelumnya untuk dilaksanakan oleh buruh. Agar buruh bisa
melaksanakan rencana dan mencapai target produksi maka ia menganjurkan
dilakukannya pembinaan kemampuan pekerja. Fanatismenya mengenai perlunya
burub untuk bekerja keras yang menimbulkan kesan bahwa Taylor
memperlakukan manusia sebagai mesin dan alat.”

Manajemen secara Islam, khususnya dalam bidang produksi berbeda
dengan manajemen yang diterapkan Taylor. Hal ini dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw. Ada empat hal yang menjadi key success factors (KSF) Nabi

Muhammad Saw dalam mengelola suatu bisnis,agar mendapat celupan nilai-nilai

moral yang tinggi, yaitu:

2 : . ; .
Adiwarman Karim, Mikro Ekonomi Isiam, (Jakarta: 11T Indones;
13 . § o . 514, 2002) hhrl 82
M. Dawam Rahardjo, Efika Eko ; g
1950), hlm. 64, o, Etika Ekonomi Dan Manajemen, (Yogyakana: Tiara Wacana
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1) Siddig (benar dan jujur)

2) Amanah (terpercaya, kredibel)
3) Fatanah (cerdas)

4) Tablig (komunikatif)**

Siddig adalah sifat Nabi Muhammad Saw, artinya benar dan jujur. Jika
seorang pemimpin, ia senantiasa berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang
kepemimpinannya. Benar dalam mengambil keputusan-keputusan dalam
perusahaan yang bersifat strategis, menyangkut visi/misi, dalam menyusun
objektif dan sasaran serta efektif dan efisien dalam implementasi operasionalnya
di lapangan. Sebagai pemimpin perusahaan, ia selalu jujur, baik kepada company
(pemegang saham), cusiomer (nasabah), compeiitor (pesaing), maupun kepada
people (karyawan sendiri), sehingga bisnis ini benar-benar dijalankan dengan

prinsip-prinsip kebenaran dan kejujuran.

Seorang pebisnis harustah memiliki sifat amanah. Konsekuensi améinah
adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya, baik sedikit ataupun
banyak, tidak mengambil lebih banyak daripada yang ia miliki, dan tidak
mengurangi hak orang lain, baik itu berupa hasil penjualan, fee, jasa atau upah
buruh.”’

Dalam bisnis, implikasi ekonomi sifat fafanah adalah bahwa segala
aktivitas dalam manajemen suatu perusahaan harus dengan kecerdasan, dengan

mengoptimalkan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan.

3% Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah , .
2006), him. 120. yariah Marketing, (Bandung: Mizan,
Hermawan Kantajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariak Marketing, hlm. 125.
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Dalam Islam juga diharuskan memperlakukan karyawan secara adil.
Karena sesuai fitrah, manusia diciptakan sama, tidak ada keutamaan antara satu
individu dengan individu lainnya. Manusia harus diperlakukan sama di hadapan

hukum dan ketentuan syariah, Allah berfirman dalam QS. Al-Nahl: 50

- o, 2. gz

- | AR de:,‘ . T gy -2 - L4 TR I
k3 A o Yo \-j:)_g_“ ) %gl_-:_.!l, CJ"“""?‘J ‘_).u_ll_',_).eb, PY( .1
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan  keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kapadamu agar kamu mendapat pelajar » 36
Islam tidak mengena! eksploitasi terhadap kemampuan karyawan dan
membebaninya dengan pekerjaan yang melebihi kemampuannya. Ini merupakan
bagian dari beberapa hak yang lazim diterima pekerja. Islam memberikan
petunjuk untuk tidak memberikan beban pekerjaan melebihi kemampuan seorang

pekerja. Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah:286

Artinya: “Allah tidak mem?_;ebam‘ seseorang melainkan sesuai dengan

Para karyawan juga berhak mendapat gaji atas kerjanya. Nabi bersabda:

-
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36 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Mangjemen Syariah, hlm, 67.
3 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, hlm. 70.
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Antinya: “Meriwayatkan kepada kami al-'Abbas ibn al-Walid ad-Dimasyq,

Wahb ibn Sa’id ibn 'Atiyyah as-Salami, 'Abdurrahman ibn Zaid ibn

Aslam, dari ayahnya dari Abdullah ibn 'Umar berkata, bersabda

Rasulillah SAW: Berikanlah kepada buruh itu upahnya sebelum
keringatnya kering”. (H.R. Ibnu Majah).’

Hadis di atas menjelaskan agar manusia bergegas memberikan upah

setelah pekerjaan buruh itu selesai walaupun keringatnya tidak keluar atau sudah

berkeringat lalu kering. Seorang majikan dilarang menunda-nunda pembayaran

utang, karena upah merupakan hak dasar untuk memenuhi kebutuhan pokok

sehari-hari

Pemberian upah dari majikan dan pemberian jasa dari pekerja dalam
Islam dikenal dengan istilah ijarah. ljarah besarti jual beli jasa, yakni mengambil
manfaat tenaga manusia.”® Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk tolong
menolong yang mempunyai hubungan timbal balik yang saling menguntungkan,
yaitu yang satu mendapat keuntungan berupa jasa dan yang lain mendapat

keuntungan berupa imbalan.

Pemenuhan kebutuhan dengan berijarahk dapat menjadikan kebutuhan
hidup terpenuhi dan menjadikan ketenangan dalam beribadah dan menjalani
kehidupan. Ada dua pihak dalam berijarah yaitu ajir (sewaan) dalam hal ini
disebut buruh atau pekerja dan musta jir atau disebut pengusaha atau majikan *°

Pekerja mendapatkan gaji jika ia melaksanakan tugas yang diminta dan

sesuai dengan kesepakatan dua belah pihak. Namun, jika ia mundur tanpa

3 Abdullah Sonhaji, et. al, Tarjamah Sunan ibnu Majah Jilid. 3, (Semarang: Asy-syifa’
1993), him. 250. ’
Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah: Untuk STAIN, PTAIS dan Umum, (Bandung: Pus
Setia, 2001), him. 122. ' g: Pustaka
Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, jilid 13 Terj. Kamaludin A. Marzuk; dune: Al-Ma’ari
1987), him. 26. - (Bandung; anf,
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menyelesaikan pekerjaan yang telah disepakati, tanpa alasan atau
melaksanakannya tidak sesuai dengan perjanjian, maka majikan berhak tidak
memberikan upah karena prinsip “di mana ada hak di situ ada kewajiban”.

Dalam mengelola modal, pengusaha harus bisa memutarkan modalnya
agar bisa bermanfaat. Dan barang siapa yang menimbunnya ia telah berbuat
zalim dan membatalkan hikmah mata uang itu. Orang ini bagaikan menyekap
penguasa muslim di dalam penjara karena ia menolak hukuman terhadapnya.

Sarana dan alat yang digunakan pada peradaban dahulu (zaman kuno)
demikian sederhana dan sangat tradisional. Tradisi kiasik ini sampai sekarang
masih dipertahankan oleh sekelompok manusia. Mereka hidup mengikuti pola
tradisional, menolak segala perkembangan dan kemajuan karena menurut mereka,
perkembangan adalah suatu keburukan dan hatus ditolak. Akan tetapi Islam tidak
demikian, jika suatu mesin bisa meningkatkan produksi, menghemat tenaga,
mengurangi jam kerja, mengurangi modal, namun mendatangkan banyak hasil,
maka agama pasti menyambutnya dengan baik dan tidak akan mencap haram.

Jadi, manajemen produksi dalam ekonomi Islam adalah bagaimana
seorang pengusaha mengatur sumber-sumber daya yang diperlukan dalam proses
produksi sesuai ajaran Islam agar menghasilkan hasil yang halal. Manajemen
produksi dalam ekonomi Islam dapat dicontohkan dengan memperlakukan tenaga
kerja secara adil dan tidak membebaninya dengan tugas yang tidak sesuai dengan

kemampuan, serta membayar gajinya dengan tepat.



BAB I
MANAJEMEN PRODUKSI USAHA TAHU DI SENTRA INDUSTRI TAHU
DESA KALISARI CILONGOK BANYUMAS

A. Sekilas Tentang 4 Sentra Industri Tahu di Desa Kalisari Cilongok
Banyumas

Di Kecamatan Cilongok, tepatnya di Kelurahan Kalisari terdapat 304
Industri tahu.! Masing-masing ada yang masih kecil sehingga produksinya sedikit
dan tidak mempunyai karyawan bahkan ada yang sudah cukup besar dengan
memproduksi bahan baku lebih banyak dan memiliki beberapa karyawan untuk
membantu usahanya, Dari sekian banyak industri tahu, penyusun hanya
melakukan penelitian pada 4 sentra industri tahu yang mempunyai karyawan,
yaitu sebagai berikut:

1. UD. Taruno

Sentra industri ini berdiri pada tahun 1963 sebagai pemiliknya adalah
Bapak Taruno yang terletak di RT 07/01 Desa Kalisani, Kec. Cilongok.
Bahan baku yang digunakan diperoleh dari pemasok yang ada di pasar
Ajibarang. Proses pembuatan tahu di UD. Taruno ini masih sederhana karena
alat-alat yang digunakan antara lain diesel, tungku, wajan, cetakan, kain
blancu, ember, dan tampah. Dari seluruh hasil produksi dijual sendiri ke pasar
Wangon. Dalam satu hari dapat memproduksi tahu sekitar 2870 bijj.2

Alat-alat yang digunakan UD. Taruno dalam memproduksi tahy yaitu:
a. Mesin diesel berfungsi untuk menggiling kedelai yang telah direndam air

sebagai bahan baku pembuatan tahu.

! Wawancara dengan H. Wibowo (Kepala Desa Kalisari) pada Tan 9F i
2 Wawancara dengan Bapak Taruno pada Tanggal 16 Februari 20) i;gal ebruari 2011.
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. Tungku berfungsi untuk memasak kedelai yang telah digiling dan
menggoreng tahu yang sudah matang.

Wajan sebagai tempat kedelai apabila sedang dimasak.

. Cetakan berfungsi untuk rﬁenaruh kedelai yang sudah diambil sarinya.

_ Kain Blancu berfungsi untuk menutup sari kedelai agar menjadi tahu.
Ember berfungsi sebagai tempat menandon air sisa memasak kedelai.

. Tampah sebagai tempat untuk mendinginkan tahu yang sudah matang.
Adapun proses pembuatan tahu meliputi:

_ Memilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci.

_ Kedelai direndam dalam air bersih selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air
untuk 1 kg kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam.

_ Kedelai yang telah direndam dicuci berkali-kali. Apabila kurang bersih
maka tahu yang dihasilkan akan cepat menjadi asam.

 Kedelai digiling dan tambahkan air hangat sedikit demi sedikit hingga
berbentuk bubur.

_ Bubur tersebut dimasak, jangan sampai mengental pada subu 70-80 °C
(ditandai dengan gelembung-gelembung kecil).

Bubur kedelai disaring dan diendapkan airnya dengan menggunakan batu
tahu (Kalsium Sulfat = CaS0O4) atau 3 ml asam cuka untuk 1 liter sari

kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan-lahan.

_ Endapan tersebut lalu dicetak.
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2. UD. Tomo

Sentra industri ini berdiri pada tahun 1960 sebagai pemiliknya adalah
Bapak Tomo yang terletak di RT 02/02 Desa Kalisari, Kec. Cilongok. Bahan
baku yang digunakan diperoleh dan pemasok yang ada di pasar Karang
Lewas. Proses pembuatan tahu di UD. Tomo ini masih sederhana karena alat-

alat yang digunakan antara lain diesel, tungku, wajan, cetakan, kain blancu,

ember, dan tampah. Dari seluruh hasil produksi dijual sendiri ke pasar

Wangon. Dalam satu hari dapat memproduksi tahu sekitar 3168 biji.*

Alat-alat yang digunakan UD. Taruno dalam memproduksi tahu yaitu:

a. Mesin diesel berfungsi untuk menggiling kedelai yang telah direndam air
sebagai bahan baku pembuatan tahu.

b. Tungku berfungsi untuk memasak kedelai yang telah digiling dan
menggoreng tahu yang sudah matang.

c. Wajan sebagai tempat kedelai apabila sedang dimasak.

d. Cetakan berfungsi untuk menaruh kedelai yang sudah diambil sarinya.

Kain Blancu berfingsi untuk menutup sari kedelai agar menjadi tahu.

f Ember berfungsi sebagai tempat menandon air sisa memasak kedelai.

Tampah sebagai tempat untuk mendinginkan tahu yang sudah matang.
Adapun proses pembuatan tahu meliputi:

a. Memilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci.

b. Kedelai direndam dalam air bersih selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air

untuk 1 kg kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam.

3 wawancara dengan Bapak Tomo pada Tanggal 16 Februan 201)_
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c. Kedelai yang telah direndam dicuci berkali-kali. Apabila kurang bersih
maka tahu yang dihasilkan akan cepat menjadi asam.

d. Kedelai digiling dan tambahkan air hangat sedikit demi sedikit hingga
berbentuk bubur.

e. Bubur tersebut dimasak, jangan sampai mengental pada suhu 70-80 °C

(ditandai dengan gelembung-gelembung kecil).

f Bubur kedelai disaring dan diendapkan airnya dengan menggunakan batu
tahu (Kalsium Sulfat = CaSO4) atau 3 ml asam cuka untuk 1 liter sari
kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan-lahan.

g. Endapan tersebut lalu dicetak.

. UD. Mujiati

Sentra industri ini berdiri pada tahun 1968 sebagai pemiliknya adalah
Tbu Mujiati yang terletak di RT 06/02 Desa Kalisari, Kec. Cilongok. Bahan
baku yang digunakan diperoleh dari pemasok yang ada di pasar Karang
Lewas. Proses pembuatan tahu di UD. Mujiati ini masih sederhana karena
alat-alat yang digunakan antara lain diesel, tungku, wajan, cetakan, kain
blancu, ember, dan tampah. Dari seluruh hasil produksi dijual sendiri ke pasar
Bumiayu. Dalam satu hari dapat memproduksi tahu sekitar 8800 biji.*

Alat-alat yang digunakan UD. Taruno dalam memproduksi tahu yaitu:
2 Mesin diesel berfungsi untuk menggiling kedelai yang telah direndam air

sebagai bahan baku pembuatan tahu.

4 wawancara dengan [bu Mujiati pada Tanggal 17 Februari 201
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Tungku berfungsi untuk memasak kedelai yang telah digiling dan

menggoreng tahu yang sudah matang.

Wajan sebagai tempat kedelai apabila sedang dimasak.

. Cetakan berfungsi untuk menaruh kedelai yang sudah diambil sarinya.

. Kain Blancu berfungsi untuk menutup sari kedelai agar menjadi tahu.

Ember berfungsi sebagai tempat menandon air sisa memasak kedelai.

. Tampah sebagai tempat untuk mendinginkan tahu yang sudah matang,
Adapun proses pembuatan tahu meliputi:

Memilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci.

_ Kedelai direndam dalam air bersih selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air

untuk 1 kg kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam,

Kedelai yang telah direndam dicuci berkali-kali. Apabila kurang bersih

maka tahu yang dihasilkan akan cepat menjadi asam.

 Kedelai digiling dan tambahkan air hangat sedikit demi sedikit hingga

berbentuk bubur.

Bubur tersebut dimasak, jangan sampai mengental pada suhu 70-80 °C
(ditandai dengan gelembung-gelembung kecil).

Bubur kedelai disaring dan diendapkan airnya dengan menggunakan batu
tahu (Kalsium Sulfat = CaS04) atau 3 mi asam cuka untuk 1 liter sari
kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan-lahan,

. Endapan tersebut lalu dicetak.
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4. UD. Siswo
Sentra industri ini berdiri pada tahun 1972 sebagai pemiliknya adalah
Bapak Siswo yang terletak di RT 05/02 Desa Kalisari, Kec. Cilongok. Bahan
baku yang digunakan diperoleh dari pemasok yang ada di pasar Kalisari.
Proses pembuatan tahu di UD. Siswo ini masih sederhana karena alat-alat
yang digunakan antara lain diesel, tungku, wajan, cetakan, kain blancu,
ember, dan tampah. Dari seluruh hasil produksi dijual sendiri ke pasar
Ajibarang. Dalam satu hari dapat memprodusi tahu sekitar 8400 biji.”
Alat-alat yang digunakan UD. Taruno dalam memproduksi tahu yaitu:
a. Mesin diesel berfungsi untuk menggiling kedelai yang telah direndam air
sebagai bahan baku pembuatan tahu.

b. Tungku berfungsi untuk memasak kedelai yang telah digiling dan

menggoreng tahu yang sudah matang.

Wajan sebagai tempat kedelai apabila sedang dimasak.

d. Cetakan berfungsi untuk menaruh kedelai yang sudah diambil sarinya.

Kain Blancu berfungsi untuk menutup sari kedelai agar menjadi tahu.

£ Ember berfungsi sebagai tempat menandon air sisa memasak kedelai.

Tampah sebagai tempat untuk mendinginkan tahu yang sudah matang.
Adapun proses pembuatan tahu meliputi:

a. Memilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci.

b. Kedelai direndam dalam air bersih selarmma 8 jam (paling sedikit 3 liter air

untuk 1 kg kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam.

5 wawancara dengan Bapak Siswo pada Tanggal 17 Februari 2011.
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Kedelai yang telah direndam dicuci berkali-kali. Apabila kurang bersih

maka tahu yang dihasilkan akan cepat menjadi asam.
d. Kedelai digiling dan tambahkan air hangat sedikit demi sedikit hingga

berbentuk bubur.

e. Bubur tersebut dimasak, jangan sampai mengental pada suhu 70-80 °C
(ditandai dengan gelembung-gelembung kecil).

f Bubur kedelai disaring dan diendapkan airnya dengan menggunakan batu

tahu (Kalsium Sulfat = CaSO4) atau 3 ml asam cuka untuk 1 liter sari

kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan-lahan.

g. Endapan tersebut lalu dicetak.

B. Manajemen Produksi di Sentra Industri Tahu

Dari 304 industri rumah tangga yang memproduksi tahu, ada 4 sentra
industri tahu yang memproduksi paling banyak dan mempunyai beberapa

karyawan untuk membantunya, sehingga peneliti membatasi 4 sentra industri

tahu (UD. Taruno, UD. Tomo, UD. Mujiati, dan UD. Siswo), maka manajemen

produksi yang dilakukan 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari Cilongok

Banyumas tersebut meliputi:

1. Perencanaan (planning)
Perencanaan adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan dalam

bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan itu agar

mendapatkan hasil yang optimal. Manajemen dalam bentuk perencanaan
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yang dilakukan 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas

antara lain:
a. Penentuan Bahan Baku Yang Diperlukan
Sebelum mulai proses produksi, bahan baku yang dibutuhkan
harus disiapkan terlebih dahulu agar proses produksinya berjalan lancar.
Adapun bahan baku yang digunakan untuk membuat tahu yaitu kedelai,
air, dan batu tahu. Dalam menentukan bahan baku yang diperlukan untuk

membuat tahu, terdapat perbedaan di antara 4 sentra industri tahu di Desa

Kalisari Cilongok Banyumas tersebut.
Berdasarkan wawancara dengan pemilik UD. Taruno (Bapak

Taruno), menurutnya penentuan bahan baku itu sangat penting karena

akan mempengamhi hasil yang dicapai. Dalam menentukan bahan

pembuat tahu, UD. Taruno memilih bahan yang berkualitas tinggi,

biasanya membeli kedelai di pasar Ajibarang. Beliau membeli bahan baku

setiap satu bulan sekali. Dalam sehari UD. Taruno menggiling kedelai 50

kg, kedelai itu akan dicampur dengan kunyit, garam, dan air.®
Wawancara dengan pemilik UD. Tomo (Bapak Tomo), beliau
menggiling kedelai untuk tahu dalam sehari 80 kg yang dibelinya dari

pasar Karang Lewas. Beliau memilih harga kedelai yang tinggi di

pasaran. Dalam membeli kedelai, beliau membeli sekaligus untuk

kebutuhan satu pulan sehingga bisa untuk dijadikan cadangan.’

Bapak Taruno pada Tanggal 15 Februari 2011

¢ cara dengan
’ m:z:::cara dengan Bapak Tomo pada Tanggal 15 Februari 2011
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Wawancara dengan pemilik UD. Mujiati (Ibu Mujiati), quota
kedelai untuk bahan baku tahu dalam sehari menggiling 170 kg, beliau
membeli kedelai di pasar Karang Lewas, menuruinya kedelai yang dijual
di sana mutunya baik sehingga menghasilkan tahu yang baik pula. Ibu

Mujiati juga membeli bahan baku untuk kebutuhan satu bulan

mendatang.®

Sedangkan wawancara dengan pemilik UD. Siswo (Bapak Siswo),
perbedaan UD. Siswo dalam menentukan bahan baku yang diperlukan
untuk membuat tahu yaitu beliau lebih suka membeli kedelai di Kalisari
karena lebih memikirkan ongkos jalan, jika membeli di lain tempat pasti

akan menambah biaya pengeluaran. Untuk sehari UD, Siswo menggiling

kedelai sebanyak 150 kg’

b. Merumuskan Sasaran dan Prioritas Dalam Rangka Pencapaian Tujuan

Setiap manusia melakukan usaha pasti tidak lepas dari sebuah

tujuan akhir yaitu mencapai kesuksesan dalam usahanya. Untuk mencapai

tujuan yang diinginkan dibutuhkan adanya langkah-langkah yang harus

dilakukan. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 4 sentra

industri tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas, diketahui bahwa

mereka mempunyai sasaran tersendiri untuk memajukan usahanya.

Gasaran tempal penjualan tahu UD. Taruno adalah di pasar

Wangon. Alasannya karena belum banyak penjual tahu sehingga lebih

sedikit yang menjadi saingan. UD. Taruno lebih memprioritaskan

e —

jiati pada Tanggal 15 Februari 201]
8 cara dengan Ibu Mujiati pada |
9 g:{wvgmnm dengan Bapak Siswo pada Tanggal 15 Februari 2011
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kepuasan konsumen dengan cara memberi kebebasan konsumen untuk

. 0
memberi masukan.!

Sedangkan UD. Tomo menjual tahu yang dihasilkan ke pasar

Wangon karena sejak dulu keluarganya berdagang di pasar Wangon.
Dalam memprioritaskan kepuasan konsumen UD. Tomo menggunakan

cara memberi tambahan tahu kepada pembeli supaya pembeli tertarik

untuk membeli lagi."!

Wawancara dengan pemilik UD. Mujiati, beliau lebih memilih

tempat untuk memasarkan hasil tahunya ke pasar Bumiayu. Bumiayu

menurutnya merupakan tempat yang tidak asing lagi baginya karena

sebenarnya beliau berasal dari Desa Bumiayu. Cita rasa yang enak dan

gurih pasti membuat pembeli ketagihan."?

Sedangkan UD. Siswo menjual tahu ke pasar Ajibarang dengan

alasan selain lebih dekat, pasar Ajibarang juga merupakan pasar induk

yang camai dikunjungi. Pelanggan menjadi prioritas utama karena

menurutnya tanpa pelanggan usahanya tidak akan lancar.”

Merencanakan Waktu dan Lokasi atau Tempat
Waktu bagaikan pedang, pepatah ini menggambarkan betapa

pentingnya sebuah waktu. Karena waktu itu sendiri yang akan membuat

kita tersayat atau tidak. Bagaimana kita mengelola waktu agar berguna

dalam hidup. Begitu juga dengan 4 sentra industri tahu tersebut, meskipun

Tanggal 2 M 2011

10 ancara dengan Bapak Taruno pada Tangga aret _

1 v‘g?ancam dengan Bapak Tomo pada Tanggal 2 Maret 2011,
[bu Mujiati pada Tanggal 2 Maret 2011,

1z cara dengan )
13 &::vv:nnm dengan Bapak Siswo pada Tanggal 2 Maret 2011.

L Emsae———
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mereka berasal dari satu Desa yaitu Desa Kalisari Cilongok Banyumas,

akan tetapi penggunaan wakiu dan lokasi untuk memproduksi tahu

berbeda-beda.
Waktu yang dipakai UD. Taruno untuk memproduksi dalam sehari

mencapai 10 jam, mulai dari jam 04.00-14.00 dengan dipotong waktu
untuk istirahat, makan dan sholat jam 11.30-12.30. UD. Taruno juga tidak
berproduksi tahu satu hari setiap 2 minggu dengan alasan agar karyawan
tidak merasa penat. Lokasi tempat pembuatan tahu UD. Taruno berada

menempel dengan dapur yang sempit akan tetapi bersih dan alat-alat

tertata rapi. UD. Taruno membuang limbah cair hasil produksi tahu secara

langsung dialirkan ke selokan tanpa diolah terlebih dulu dan ampasnya

digunakan untuk pakan ternak."?
Berbeda dengan UD. Taruno, UD. Tomo membutuhkan waktu

memproduksi dari jam 03.30-14.30 dan dipotong waktu untuk istirahat,

sholat dan makan dari jam 11.00-12.30. Satu hari setiap 10 hari UD.

Tomo tidak berproduksi. Pemberian waktu libur beliau berikan agar

karyawan tidak merasa jenuh dengan pekerjaannya. Tempat usaha tahu

UD. Tomo berada di samping rumahnya dengan gedung yang lias dan

bersih serta lengkap dengan peralatan yang tersusun rapi. Akan tetapi

beliau juga membuang limbah cair hasil produksinya langsung ke selokan

sedangkan ampas tahu dimanfaatkan untuk pakan ternak "

Bapak Narwin (karyawan) pada Tanggal 9 Februari 2011.

1 ancara dengan .
> &::ancara sengan Ibu Santi (karyawan) pada Tanggal 9 Februari 2011
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Berbeda lagi, pabrik tahu UD. Mujiati terletak terpisah sekitar 2

km dari rumahnya dengan bangunan sempit dengan peralatan yang penuh
dan memadai. Waktu untuk berproduksi dari jam 04.00-17.00, dipotong
waktu untuk istirahat, sholat dan makan selama 75 menit dari jam 11.45-
ak ada waktu libur kecuali hari-hari tertentu seperti Hari

01.00 dan tid
Raya. Limbah cair hasil produksi oleh beliau diolah untuk menghasilkan

biogas sebagai bahan bakar dan ampasnya dimanfaatkan untuk membuat

kripik ampas tahu. 1é
Sedangkan proses produksi tahu UD. Siswo mulai dari jam 06.00-

15.00. yang menarik di sini adalah meskipun beliau memproduksi 150 kg

kedelai tetapi waktu yang dibutuhkan hanya sekitar 9 jam. UD. Siswo

melakukan cara pemasakan yang berbeda dari ketiga pengusaha tahu di

atas. Cara memasak UD. Siswo adalah apabila air untuk merebus kedelai

tinggal sedikit lalu ditambah dengan kedelai lagi, begitu seterusnya.

Karyawan diberi waktu istirahat mulai dari jam 11.30-12.45, dengan
waktu libur 1 hari setiap 2 minggu."” UD. Siswo juga mengolah limbah

cair hasil produksi tahu menjadi biogas dan limbah yang berupa ampas

digunakan sebagai pakan ternak.

2 Pengorganisasian (organizing)

Allah SWT. berfirman dalam Al Qur’an Surat Ash-Shaff ayat 4 yang

berbunyi sebagai berikut:

Bapak Sular (karyawan) pada Tanggal 9 Februari 20
Bapak Edi (karyawan) pada Tanggal 9 Februari 201 I

16 yawancara dengan
17 Wawancara dengan
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Artinya: “Sesungnghnya Allah menyukai orang yang berperang di jalanN;
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti su:r:

bangunan yang tersusun kokoh”. (QS. Ash-Shaff :4).
Ayat di atas menjelaskan bahwa sebuah organisasi akan menjadi kuat

dapat berkembang dan maju karena adanya aturan dan kerja sama yang baik

Jika tidak ada kerja sama yang baik kemungkinan besar organisasi tersebut
tidak akan kokoh. Berdasarkan ayat di atas maka 4 sentra industn tahu di

Desa Kalisari Cilongok Banyumas melakukan kegiatan pengorganisasian

berupa:
a. Pemilihan Tenaga-tenaga Karyawan

Untuk memilih tenaga karyawan UD. Tamuno tidak ada kriteria

khusus, yang terpenting pekerja keras. Kebanyakan yang menjadi

karyawannya merupakan tetangga. UD. Taruno memiliki karyawan yang

berjumlah 3 orang, 2 orang laki-laki (Narwin dan Darmanto), 1 orang

perempuan (Megi). Semua karyawan memiliki latar belakang pendidikan

hanya sampai SD. Dalam merekrut karyawan, UD. Taruno hanya

menyuruh satu tetangga untuk bekerja di tempatnya. Ternyata UD.

Taruno mernbutuhkan karyawan tiga orang, sehingga orang itu mencari
ari

rang tetangganya lagi. Para karyawan mendapatkan upah sebesar

dua o

Rp 30.000,- dalam
menarik dari karyawan UD. Taruno adalah kaos seragam

ehari yang dibayar setiap hari setelah pekerjaan

selesai. Yang
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yang dipakai setiap kali bekerja. Kaos itu bertuliskan “Tahu Taruno Enak

dan Gurih”.!2

|
Karyawan UD. Tomo kebanyakan berusia 30-40 tahun sehingga

menuryinya pada usia itu tenaga masih kuat. UD. Tomo mempunyai
. 1

karyawan berjumlah 4 orang, 2 orang laki-laki (Sarno dan Nano) dan 2

|
i
r orang perempuan (Sugi dan Santi). Latar belakang yang dimiliki oleh tiga

karyawan UD. Tomo adalah SMP, sedang yang satu tidak lulus SD
(Sarno). UD. Tomo lebih memilih tetangganya yang menjadi karyawan

Dalam merekrut karyawan, beliau awalnya karena merasa kasihan melihat

tetangga yang masih menganggur dan akhimya mereka disuruh bekerja

a. Para karyawan diberi upah sehari Rp

untuk membantu produksiny

30.000,- yang dibayarkan setiap hari setelah pekerjaan selesai. Satu hal

erapkan UD. Tomo bagi karyawannya adalah kejujuran.'
a dengan pemilik UD. Mujiati, diketahui

yang dit
Berdasarkan wawancar
aryawan beliau lebih memilih saudara dikarenakan untuk

: dalam memilih k
|

i .

' membantu keluarga yang masih menganggur sehingga secara tidak
langsung Mmembanty perekonomian saudaranya.”® Awalnya yang

si adalah Suaminya (Sular), kemudian Ibu Mujiati

melaksanakan produk

mencari saudaranya yang mat membantunya. Sekarang UD. Mujiati
: iati

memiliki karyawan 4 orang, 3 laki-taki (Karno, Sarno, Sular) dan 1

ma Rumini. Latar belakang pendidikan yang dimiliki
i

perempuan berna

18 yawancara dengan Bapak Tanmno pada Tanggal 2 Maret 2011.
Bapak Tomo pada Tanggal 2 Maret 2011.
{bu Mujiati pada Tanggal 2 Maret 2011.

19 Wawancara dengan
20 @awancara dengad
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para karyawan adalah tulus SD. Para karyawan dibayar Rp 45.000,- y
.000,- yang

dibayarkan setiap dua hari sekali.

Sedangkan UD. Siswo dalam memilih karyawan tidak

mengandalkan kesempurnaan fisik, tetapi lebih kepada kemauan d
an

. 2 . oy
keuletan dalam bekerja.”’ UD. Siswo memiliki karyawan yang berjurlah

5 orang, 4 orang laki-laki (Seno, Roso, Edi, dan Toro) dan 1 oran
g

perempuan yang bermama Supri. Semua karyawannya mempunyai lat
ar

pendidikan hanya lulus SD. Awalnya UD. Siswo hanya memiliki dua

orang karyawan (Seno dan Roso), akan tetapi karyawan merasa berat
bekerja jika hanya dua orang saja, akhirnya mereka berdua mengajukan

permintaan tambahan karyawan. Oleh Bapak Siswo mereka berdualah

yang disurub mencari sendiri tambahan karyawannya. Para karyawan
diberi upah Rp 30.000,- dalam sehari yang dibayarkan setiap hari setelah

pekerjaan selesai.
muskan dan Menetapkan Tugas

b. Meru
a usaha besar, usaha tahu yang dilakukan 4 sentra

Seperti halny

industri tahu Desa Kalisari Cilongok Banyumas juga menerapka
n
an fugas untuk masing-masing pekerjaan, di antaranya:

penetap
dengan pemilik UD. Taruno (Bapak Taruno), beli
, beliau

Wawancara

tugas 2 orang laki-laki untuk memasak dan | orang wani
anita

meneiapkan
membungkus.”

untuk menggoreng dan

Bapak Siswo pada Tanggal 2 Maret 2011.

2 yawancara dengal
22 yawancarn dengan Bapak Taruno pada Tanggal 15 Februari 2011,
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Wawancara dengan pemilik UD. Tomo (Bapak Tomo), beliau

menetapkan 2 orang karyawan laki-laki untuk memasak dan 2 orang

karyawan wanita untuk menggoreng dan membungkus. Apabila salah satu

karyawan tidak berangkat maka beliau yang menggantikan tugasnya. >

Wawancara dengan pemilik UD. Mujiati (Ibu Mujiati), beliau

memberi tugas 2 orang karyawan laki-laki untuk memasak dan 2 orang

wanita untuk menggoreng, mencetak, dan membungkus. Penetapan tugas

berdasarkan berat ringannya pekerjaan.**

Sedangkan wawancara dengan pemilik UD. Siswo (Bapak Siswo)

beliau tidak memberikan penetapan tugas secara pasti. Beliau menerapkan

kerja sama di antara karyawannya sehingga menurutnya lebih cepat

selesat. 25

3. Pengarahan ( actuating)

Kalisari adalah bag
juga bai
a.

b.

23 wawancara dengat
24 wancara dcn
Wa e Bapak Siswo p2

Yang pertama kali diarahkan 4 sentra industri tahu di Desa

aimana cara yang baik dalam membuat tahu agar hasilnya

k. Adapun cara membuat tahu ada beberapa tahap, yaitu:

Pilih kedelai yang bersih, kemudian dicuci.
Rendam dalam air bersih selama 8 jam (paling sedikit 3 liter air untuk 1

kg kedelai). Kedelai akan mengembang jika direndam.
Cuci perkali-kali kedelai yang telah direndam. Apabila kurang bersih

maka tahu yang dihasilkan akan cepat menjadi asam.

Bapak Tomo pada Tanggal 15 Februan 2011,

Tbu Mujiati pada Tanggal 15 Februari 2011
da Tanggal 15 Februari 2011,

25 wawancara dengal
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d. Giling kedelai dan tambahkan air hangat sedikit demi sedikit hingga

berbentuk bubur.

Masak bubur tersebut, jangan sampai mengental pada suhu 70-80 °C
(ditandai dengan gelembung-gelembung kecil).

Saring bubur kedelai dan endapkan airnya dengan menggunakan batu
tahu (Kalsium Sulfat = CaSO4) atau 3 ml asam cuka untuk 1 liter sari

kedelai, sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan-lahan.

g Cetak dan pres endapan tersebut.”®

Selain memberikan pengarahan cara membuat tahu yang baik. 4

sentra industri tahu di Desa Kalisari juga melakukan pengarahan dengan

memperhatikan hal sebagai berikut:

a.

Pendekatan Personal

Dalam kegiatan ini, 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari
Cilongok Banyumas sama-sama memberikan motivasi pada karyawannya
yang secara langsung ikut berbaur dengan para karyawannya. Hal ini
dimaksudkan agar karyawan lebih bersemangat dalam menjalankan

tugasnya dan dapat mengetahui serta menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi karyawan. Cara lain merecka memberikan motivasi kepada

karyawan yaitu dengan pemberian hadiah/THR pada waktu Hari Raya

serta memberikan pujian terhadap kerja karyawan.”’

2 Deputi Menegristek Bidang Pendayagunaan dan Pemasyarakatan flmu Pengetahuan dan

Teknolo%iT,

“Tahu”, http: Jkaml
Wawancara dengan

bing.ui.ac.id, diakses Tanggal 29 Oktober 2011,
4 pengusaha tahu pada Tanggal 2 Maret 2011
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b. Kepemimpinan

Menurut penelitian peneliti, safah satu kunci keberhasilan 4 sentra
industri tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas dalam menjalankan
usahanya adalah karena mereka menggunakan gaya kepemimpinan
situasional, maksudnya pemimpin yang mencoba menerapkan sifat-sifat
kepemimpinannya dalam kondisi yang tepat. Contohnya: mereka tidak
segan menegur karyawannya dan terbuka dalam menerima saran dan
kritik.*®

4. Pengawasan (controlling)
Pengawasan tidak lain bertujuan untuk menjamin tercapainya

tujuan organisasi. Pengawasan yang dilakukan 4 sentra industri tahu Desa

Kalisari Cilongok Banyumas antara lain:
a. Pengawasan Pelaksanaan
Dalam pengawasan pelaksanaan, UD. Taruno hanya mengawasi
proses produksi pada saat akan dimnlai saja. UD. Taruno lebih percaya
kepada karyawan kalau mereka tidak akan berbuat curang *’

Yang dilakukan UD. Tomo dalam pengawasan adalah bukan
hanya mengawasi pada saat akan dimulai produksi tetapi juga apabila

sudah tiba waktu istirahat. >
Sedangkan gaya pengawasan yang dilakukan UD. Mujiati adalah

pada saat dimulai produksi dan pada waktu produksi selesai. Pemilik UD

2 wawancara dengan 4 pengusaha tahu pada Tanggal 2 Maret 2011.
2 \Wawancara dengan Bapak Narwin (karyawan) pada Tanggal 9 Februari 2011
30 Wawancara dengan [bu Santl (karyawan) pada Tanggal 9 Februari 2011 '
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Mujiati melakukan hal itu karena beliau percaya karyawannya sudah ahli

dalam bidangnya membuat tahu sehingga tidak perlu pengawasan ketat 31

Pengawasan pelaksanaan produksi tidak terlalu diperhatikan oleh

UD. Siswo. UD. Siswo hanya mengawasi sebelum dimulai produksi. UD
Siswo sudah mempercayakan sepenuhnya pada karyawan karena beliau

takut karyawan merasa terkekang jika diawasi secara ketat.*?

b. Pengawasan Hasil
Dalam pengawasan hasil, 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari

Cilongok Banyumas tersebut hanya mencicipi rasa dari tahu yang sudah

matang tanpa menghitung jumlahnya. Pengusaha hanya menegur apabila

rasa tahu kurang. ™

C. Total Quality Management di Sentra Industri Tahu

Rerdasarkan penelitian ya

tahu (UD. Taruno, UD. Tomo, UD. Mujiati, dan UD. Siswo)

ng dilakukan peneliti yang hanya membatasi

4 sentra industri

maka TQM yang diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Kerja Sama Antara Pengusaha dan Karyawan

Kerja sama yang dilakukan UD. Taruno cukup baik, ini dibuktikan

dengan kadang-kadang pemilik UD. Taruno ikut membantu proses

prcoduksi?‘1

Berbeda dengan UD. Taruno, UD. Tomo dalam bekerja sama sangat

baik dengan karyawannya. Kerja sama ini bisa dilihat dengan seringnya

Sular {karyawan) pada Tanggal 9 Februari 2011
Bapak Edi (karyawan} pada Tanggal 9 Februari 201 | .
karyawan produksi tahu pada Tanggal 9 Februari
Taruno pada Tanggal 9 Februari 2011 2011.

dengan Bapak

32 yawancara dengan
33 yWawancara dengant para
dengan Bapak

34 Wawancara
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Bapak Tomo sebagai pemilik mengawasi karyawan sambil ikut membant
nty

memasak. Apabila salah satu karyawan berhalangan hadir pasti beliau ya
ng

menggantikan.*’
Yang dilakukan Ibu Mujiati selaku pemilik UD. Mujiati dala
: m

bekerja sama dengan karyawannya yaitu dengan ikut bekerjanya sang suami
i

sehingga usahanya benar-benar di jalankan langsung oleh pemiliknya 36
Sedangkan kerja sama tidak dilakukan UD. Siswo karena menurutny
a

karyawan sudah cepat dalam bekerja.”’

. Pelayanan Terhadap Konsumen

Konsumen merupakan salah satu faktor utama keberlangsungan suatu

usaha. Tanpa adanya konsumen maka usaha apapun tidak akan berjalan

at mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu kepuasan konsumen

bahkan dap

harus diutamakan.
Untuk mengambil hati konsumen, yang ditakukan UD. Taruno adalah

n 1 buah tahu dalam setiap bungkusnya dengan rasa yang

penambaha

diutamakan.38
Sedangkan

sanan tanpa menyuruh p

terjalin keakraban.*

UD. Tomo dan UD. Mujiati mereka selalu mengirim
sendiri setiap e eketjanya yang mengantar sehingga

antara pengusaha dan pembeli

Bapak Tomo pada Tanggal 9 Februari 2011
Tanggal 9 Februari 2011,

35 Wawancara dengan Fon
3 W:wancara dengan by Mujiati pada
37 yawancara den Bapak Sisw0 pada

38 Wawancara dengalt
59 Wawancara deng?” Bapak Tomo

Tanggal 9 Februari 2011.

o pada Tanggal 9 Februari 2011.

dan ibu Mujiati pada Tanggal 9 Februari 2011
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Berbeda dari ketiga sentra industri tahu di atas, yang dilakukan UD.

Siswo untuk menarik hati konsumen yaitu dengan memperunik bentuk tahu

yang biasanya segi empat menjadi segi tiga.*’

_//;;3;31: giswo pada Tanggal 9 Februari 2011,
deng

0 yawancar




A. Implementasi

BAB IV
NTASI MANAJEMEN PODUKSI USAHA TAHU

ANALISIS TERHADAP IMPLEME
DESA KALISARI CILONGOK BANYUMAS

DI SENTRA INDUSTRI TAHU

Manajemen Produksi Usaha Tabu di Sentra Industri Tah
ahu

Desa Kalisari Perspektif Ekonomi Islam

Manajemen pada dasarnya merupakan proses pengambilan keput
usan

yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, d
an

alian yang dilakukan untuk menca
duksi merupakan proses pengambilan keputusan di

pengend ) |
o pai tujuan organisasi. Sejalan dengan

itn maka manajemen pro
Kk menghasitkan barang atau ja

tu, tepat jumlah dengan biaya yang efisien, oleh

dalam usaha untu sa sehingga dapat sasaran yang

a tepat waktu, tepat mu

en produksi mengkaji penga

berup
mbilan keputusan dalam fungsi

karena itu manajem

produksi.
aksi dapat dipergunakan secara efektif untuk mengurangi

Manajemen prod
yang ditawarkan atau dijual. Dalam kegiatan

emperbaiki hasil jasa

eluruh proses ¥af
r daya untuk menghasilkan keluaran (output) ya
ng

biaya dan m
g mengubah masukan (inpui) dan

produksi tercakup S

menggunakan sumber—sumbe
egiatan produksi, manajer harus mampu

asa. Dalam suatu k

n mengendalika

membina da
er daya yang dimiliki. Agar kegiatan d
an

aan sumber-sumb

mengelola penggunl
h efektif, maka para manajer harus mampu mendetek
eteksi

oduksi dapat (b

masalah penting sert?
ngat terbatas. T

fungsi pr
mampu mengendalikan dan mengawasi sumb
moer-

masalah-
ujuan dari manajemen di sini adalah

. pkuran keberhasilan dalam pengorganisasi
asian

sumber d
i kerja sebagal

5

efektifitas efisien

kerja.

P~ R
et g,
gy o T DR )
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Manajemen juga mempunyai beberapa fungsi tertentu. Fungsi-fungsi

manajemen mentpakan serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen

berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti suatu tahapan-tahapan

tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi manajemen menurut George R. Terry
ada empat yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling.

Sedangkan fungsi manajemen produksi usaha tahu perspektif ekonomi
Islam di sentra industri tahu Des2 Kalisari Cilongok Banyumas bisa dilihat dari:

1. Perencanaan (Planning)
Manajemen dalam bentuk perencanaan yang dilakukan diawali

dengan penentuan bahan baku produksi tahu. 4 sentra industri tahu (UD.
Tomo, UD.Mujiati, d
rmutu dan halal. Ini sesuai dengan firman Allah

Taruno, UD. an UD. Siswo), mereka memilih bahan

baku pembuat tahu yang be

yang berbunyi:
-+ £ .

P E R .,iu.“j,, z ;
(\‘M;aﬁa-")... l‘-’;’bw’Lwa@L“fljgwulLé@_

Artinya: Hai sekalian manusia. malkanlah yang halal lagi baik dari apa yang
1

terdapat di bumi...
atas memerintahkan agar manusia memproduksi atau

sesuatu yang halal lagi baik agar hasilnya pun

mengkonst
pro0 duksi dengan menggunakan bahan-bahan yang halal

baik. Apabila mem

maka hasil produksirlya akan menyehatkan orang yang

akarta: RaJ jaGrafindo Persada, 200
rubahan, & 6), him. 12-14.
t Wibowo- I‘j‘;”‘” an .i:: Terjemahnyd €4S revisi, (Surabaya: Makhota, 1989), him. 400.

2 pepag RI
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Dalam iori
merumuskan sasaran dan prioritas dalam rangka pencapai
paian

tujuan, 4 sentra i ‘
, ra industri tahu mempunyai t
empat sasaran tersendiri
sendiri untuk
| ini sudab memenuhi salah satu unsur

memasarkan hasil produksinya- Ha

manajemen, yaitu market. Semua hasil produksi barang maupun jasa tidak |

ada gunanya jika tidak ~dapat dipasarkan, tidak digunakan oleh |
ole

masaran juga harus ditentukan dari awal ' |

masyarakat.sehingga tempat P®
n agar usahanya tetap berjalan.

n kepuasan konsume

| dengan mengedepanka
i sudah dlperhmmgkan sebagal komoditi,

Waktu (minuite);
ah uang. Para profesional

atif (beragam) baik dalam artian jenis kegiatan

dalam kegiatan yang 4
gkan waktu dengan cermat.

harus memperhitun

. kegiatan suda.h
i itu sangat penting, pengusaha juga

maupun lokas!
) untuk produks

k istirahat bagi
jenuh dan apabila mereka sakit

waktu (mimie

harus memperhatikan waktu untt
ar tidak merasa

harus diber waktu cuti 28

eri wakit unt

Meskipun
karyawan. Para karyawan

harus dib uk jstirahat di rumah.
q 4 sentrd industri tahu di Desa Kalisari Cilongok

waktu istirahat, shalat dan makan serta

Ranyumas untuk
pur seht ingga tenas? garyawan tidak dieksploitasi. Ini

pelarangan mengeksploitasi tenaga
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Artinya: Telah menceritakan kepada  kami Muhammad  ibn Basyar
diriwayathan Ja far ibmi “dun dari Abi ‘Umais dari ‘Aun bin Abi
Juhaifah Aot ayahnya. Nabi saw berkata kepada kedua orang

niara Salman dan Abu Darda’, maka Salman berkunjug ke Abu

Dardd’ mcaka Abu Dardd’ tidak punya keinginan di dunia ini, maka

datang AbY Darda’ dan melihat Ummu Darda ngenyerahkan sesuatu

dan dia perkata: »Soudaramu  Abu Darda’, ia tidak punya
(einginan di dunia ini » maka datang Abu Darda’ dan memberikem

dia berkata, "Makanla ”, maka Salman

nakanan kepada dia, maka
menjawab: »Saya sedang PUCC. saya akan makan sampai kamu
7 m makan. Setelah datang malam pergilan Abu

—, sambil perdiri ia perkata: “Tidurlah " maka dia tidu
11';-‘»:;' ﬁ‘;’ o dia pergi dan sambil berdiri n:aka ketika akhir mala;;
o Berkaia: '?angunlah sekarang ’ maka mereka berdua
Sa ma mn berkata padzlrt‘wa: 'Bahwasannya Tuhanmu

ik arasm yang wajib engkau bayar, begitu juga
semua mempunydi hak-hak yang wajib
tu hendaklah engkau berpuasa (sewaktu-

enghau by T (seW altu-wakt), dekatilah keluargamu dan

n 1
waktw) " mere ko sati persatu, kemudian (Abu Darda’)
. nenceritakan kepada beliau dan beliau

; Nabi _
mendafang’ n per kard Salman (HR al- Bukhari}

ahwa hadis di atas menjelaskan perlu diluangkan

. 1!
yimu F i
dl ar maka (ffﬂ? i

Dapat dipahami D
waktu untuk jstirahat setiap har yaita ntul memenuhi hak kepada Allah

4 ibnu Ismail ibou Tbrahim ibnu Mahirah ibow

_// ahanuma -
i ;bd;}:iﬁ;‘ d_”é apar, jilid b (Beirut: Dar al-Fikr), him. 243.
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u : .

ntuk beribadah, hak kepada dirinya agar bisa menjaga kesehatan dan hak

kepada keluarga untuk bercengkrama dengan istri dan anak-anaknya

Tenaga manusia adalah bukan mesin yang setiap waktu dapat
al

a, karyawan membutuhkan waktu istirahat dari segala

dieksploitasi tenagany
pekerjaan. Qekian umurnya dihabiskan di

akitifitas yang perhubungan dengal
akiu dengan keluarga, butuh

tempat kerja sehingga karyawan membutuhkan W
mulihkan tenagany
Jakukan pekerjaan

keagamaan, hari besar nasional dan

a. Karyawan juga harus diberi waktu

waktu untuk me
at pada saat me
ya cutl hari besar

untuk istirah dan termasuk juga waktu

untuk ibadah. Di antaran

Jain-lain.
Dengan pemberian wakiu untuk istirahat, sholat dan makan, ini
aha tersebut mempunyai moral yang baik dengan

menandakan PePEs
an fitrah, manusia diciptakan

n manusia (man) sesuai deng

m

memperlakuka
aan antara satu individu dengan ndividu lainnya,
: hadapan hukum dan ketentuan

kan sama di

akan qatu-satunya faktor produksi yang penting

sia dapat merubah apa yang ada di alam.

an tenagd
dak akan berjalan.

karena deng
produksi ti

aga kerf mak?
emen walaupun masih

Tanpa adany2 1"
aterial sebagal unsur mana

Machiné dan 7
ndustri tahu tersebut. Penggunaan

iharamkan dalam Islam jika suatu mesin
. dalam suati P
Mesin yang

atangkan banyak hasil.
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digunakan oleh 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari Cilongok Banyumas

menggiling kedelai yang akan diolah.

adalah berupa mesin diesel untuk

erupa alat-alat yang digunakan dalam proses

Sedangkan materialnya b

aranya tungku, wajan,

duksi juga sangat penting dil

kayu bakar, air.

produksi tahu, di ant
akukan seorang

Merencanakan biaya pro

cahui pengeluafaﬂ yang dibutuhkan. Biaya yang

pengusaha untuk menge
h biaya tetap (Fixed Cosf) dan biaya Variabel (Variable

dibutuhkan adala
ang harus dikeluarkan

gea total biaya ¥
esarnya tidak di

pengusaha adalah TC =

Cost). Sehin
pengaruhi oleh berapa banyak output

FC + VC. Biaya tetap b

Sedangkan biaya variabel pesarnya ditentukan langsung oleh

ng dihasilkan-
an dan biaya variabeln

proses produksi tahu. Biaya

yang dihasilkan-
4 Contoh biay2 tetap pada produksi

ak output ya
ya yaitu biaya untuk

berapa bany

usaha

n-bahan yang
saha. Sehingga hal

Kan tidak dic

K  dengan Q.S _Baqarah: 282, yang berbunyi:
sesua .

Cpa T A1) AR S\ V17
Lo G a2 L f’*J;l(J}gﬁJf(‘*% et ol el
L-Ng} O}:‘? f'; L PR L/ B - | A
‘;J..Lﬂ-ll:’%lg ,'S:..'i’
rimats, apabila Ganu bermu ‘amalah tidak
n hendaklah kamt menuliskannya.

‘ a
Artinya: "H® orang-?"; s )
y vk waki ygzg is di qniara kami menuliskannya dengan

membeli baha
atat oleh para pengu

pengeluaran Jan pemast

ini tid

Jakarta: T ndonesia, 2002), hlm. 82.
Putra, 1998). him. 88.

' .' fno?"e j:mahanﬁya’ (Semardie atom :
an Ly
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Dalam ayat di atas, bahwa pencatatan transaksi begitu penting karena

pa sehingga pencatatan wajib dilakukan untuk

manusia terkadang bis2 lu
pahaman Jalam transaksi.

menghindari kesalah
canaan yang dilakukan oleh 4 pengusaha

m, kegiatan peren
merupakan usaha kecil.

Secara umu
Dimana diketaliui

tahu masih sederhana karena
S dipenuhi oleh aktivitas perencanaan produksi

fungsi dasar Yang haru

adalah:®
a. Meramalkan permintaad produk yarg dinyatakan dalam jumiah produk

i dari waktu.

sebagai fungs
an saat pemes

anan bahan balu serta komponen

b. Menetapkan jumiah d
secara ekonomis dan terpad
eimbangaﬂ antara tingkat kebutuhan produksi, teknik
prOdUk jadi

c¢. Menetapkan kes
r tingkat persediaan

pemenuhan pesanaft serta memonito
: ; membandingkannya dengan rencand persediaan, dan
setiap saat,
Jakukan revisi at? rencand Pr oduksi pad2 saat ditentukan.
me
d roduks! enugasal pembebanarn mesin dan tenaga
d Membuat 2 wa ;
i sesudl dengan Ketersediadl kapasitas dan fluktuasi
kerja yans rperine
jode.
Permintaan pada suatt pero o
dustri raby &1 Desa Kalisart Cilongok Banyumas hanya
Empat sentr? indus |
canad?h perup? menetapkan jumlah dan saat pemesanan
eren
melakukan P | produksi, dan penugasa’ pembebanan tenaga
bahan baky, embuat jadwa
kerja
. perencanad® dan Pengendalian  Pro duksi,
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2 . .
. Pengorganisastan (Orgam'zing)

an kerja sama dalam sebuah organisasi disebutkan

Pentingnya aturan d

dalam Q.S. Ash-Shaaf: 4 yang perbunyi:

@n 2 ,6p 2 J‘%’Li;o o~ ’,2’/ ey F g

B Seyrer o+t ot el AR T e A )

Artinya: “Sosungguhnyd Allah menyukai Orang yang berperang di jalanNya
dalam barisan yang jeratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang rorsusun kokoh » (QS. Ash-Shaff 4).

an kerjasama yang baik maka organisasi tidak

anya aturafl d

dan dapat b ng merupakan

Tanpa ad
erkembang- Organiz

akan menjadi maju; kuat
ktur organisasi dan mengatur

anajer untuk mendesain stru

apa tugas yang

tanggung jawab ™
mempertimbangkan

an. Termasuk

pembagian pekerja
an dimand keputusan dibuat.

_ Taruno, yD. Tomo, dan UD. Siswo

ekrutan menggunakan i
gkan UD. Mujiati lebih

o cara Per stilah "getok

gga dengd
lain. Sedatt

lebih memilih tetan
kepadd oF

njadi karyaW

ntuk membantu

atu orang
an dikarenakan u

tular” dari $

h saudarany?
idak langsung membantu

keluarga yang masih mens
al i sesuai d

n sandal anyé

memili
ah dalam Al

perckonomia
g berbuﬂY':

Qur an surat an—Nahl: 90 ya»h
s YT 2y Jadh A S

h (kamu) Berlaki adil dan berbuat
a Allah melarang dari
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dan permusuhan. Dia memberi

keji, kenmungharan
dapat mengambil pelajaran”

kepadamit agar kamu
arti bahwa kita harus berbuat adil

perbuatan
pengajaran
Ayat tersebut mempunyai

dermawan terhadap kerabat atau saudaranya. Dalam

melakukan kebaikan dan
pengusaha memberika

sak dan perempuan mencetak,
ngan Q.S. Al Baqgarah: 286 yang

n tugas berdasarkan berat ringannya

menetapkan tugas,
menggoreng dan

pekerjaan, jaki-laki mema

membungkus tahu. Hal ini sesuai de

berbunyi:
¢ ”9" % ’o,”ﬁ" ] - )
L. g Y;wwujli,,y

ebani seseorang melainkan sesuai dengan

Artinya: “Allah ridak mem8|b
kesanggupannya.--”
juga perhak mendapatkan keadilan dari majikannya .
awan, mereka harus

sih kepada kary
ah kedudukan manusia adatah

(pengu

diperlakukan $am@ iarena dl hadapan Al

sama, yang membedakan adalah taqwanya- [ni sesuai dengan firman Allah

dalam Q.S. AI-Mumtahanah: 8

RRNES e il B y

#T & 1"74,2-2@751 : :1131’,,,,%3});&

Artinya: Allah sidak mefz:zzg );k;’?;uﬁ;ﬂf fn ::; ?ﬂ;ﬁgﬁ%&ﬁ;ﬁiﬁ;ﬁ adil
tgrhadap %an;fengﬂsif 1a m”b dt;;;;u n;gfrlmu. Sesungguhnya Allah
f:’c:ik %o _orang Ve ¢

cbuah Kajion Historis dan Kontemporer,

\_/_// . hlm_ 4 g .
- Tedef/!‘;’}:g;: et Syartak- St
iponegoro, 2001), him. 924

andung: D

]

Depag RI, Qur an .

g 7 . Slnn9

Ahmad Tbrahim APY pim. 70-

Uakarta; Rajagrafindo persad? 2002;, a cet. 3 ®
¥ Depag R, uran dan Tert
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an bahwa pengusaha harus berbuat adil kepada

Ayat di atas menjetask
berlaku untuk siapapun. Apabila pengusaha tidak

karyawan, bahkan
anusiaan, Conioh dari

ya maupun segi kem
kepada karyawan yaitu pe
dihargai sama tetapi dilihat

melaksanakan kewajibann

alah pengusaha
ak semua pekerjaan
QSs. Al Ahqaaf: 19

perbuatan adil ad mberian gaji
aji

tergantung pekerjaan. Tid
al ini sesuai dengal

yang berbunyi:

berat ringannya. H
\, }’?, ,Q’fﬂrf,fQJI:ﬁféf‘,"-” ,”,’
O_,-‘Lb% Yr—’)r&b‘g \'1:2 9 )lf’ L‘."‘:“'"?'J"’,I;— b,
Artinya: Dan bagi maSing-masing mereka Jerajat memurut apa yang elah
mereka kerjakan an 4897 Allah mencukupkan bagi mereka
(balasan) Opekeyjaan-pekeqaan mereka  sedang mereka tiada
dimgikan‘l
pahwa hasil dari sesuatu tergantung dari apa

njelaskan
upah jtu tergantun

ini pesarnya

Ayat di atas me
g dari kadar

dalam hal

yang diusahakan

; ng diberikan oleh si pekerja. T .

pekerjaannya J yans pekerja. Tetapi
ebut tidak menerapkan hal itu

tu dengan lainnya yaitu

dalam praktekny®
ara sa
karena karyawan diberi upah yang sama gntara §
sebesar Rp. 30-00% 00.
p jue? g segerd diberikan Pengusaha kepada
pemberiaf upa
. tanpd ditunda—tunda karena upah
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o X -

L ’o."’o:.l/o"an £ ,°£"’
&__.ﬂ-:«eqdl‘_}.:ﬁajz-lﬂ?ryujhpl A,JﬁdﬂldLﬂdM‘JyJJb
bas rbn al—Wahd ad-Dimasyqi

Artinya: Meriwayatkan
Wahb ibn Sa'id ibn ‘At Wa ‘Abdurrahman ibn Zaid ibn
Abdulla?: :bn Umar berkata, bersabda

Aslam, dari aya hnya
nlah kepada buruh it upahnya sebelum

Rasulullah SAV: ber:
keringamnya kering.’

kepada karm

pemberian jasa dari pekerja dalam

h dari majikan dan

Ugrah pemenuhan

Pemberian upd
keputuhan dengan berljarah

Islam dikenal dengan istilah
. dan menjadikan ketenangan

g menjadi

oleh Nabi Muhammad 52w dalam hal

anah. Amanah adalab m
anyak, tidak mengambil

engembalikan

gurang1 hak orang lain. "

setiap hak kep
ah kerja untuk karyawan

dan tldﬂk men
dan Basri, UP
_palam konsep fun

ilkan pendapatan atas

lebih banyak dari Y278’

0 Git
ndry gsional, modal

Men nurut |
menghas

odal dalam
a waktu yang pendek.

merupakan M

didasarkan pad?
tri tahu tersebut adalah

sentra industri

Pengorganisasian

tapa?
dalam hal pen® P memﬂsak’

Hermawan Kartal

2006) him, 125.

.
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bungkus. Tbu Mujiati menerapkan hal seperti itu

menggoreng dan mem
gas harus sesuai kesanggupan

dikarenakan menurutnya pembagiat t nya. Ini
merupakan bagian sari beberapa hak yang lazim diterima pekerja. Islam
berikan beban pekerjaan m

ntuk tidak mem
am Q.5. Al-Bagarah: 286 yang berbunyi

elebihi

memberikan petunjuk U

kemampuannya. Allah perfirman dal
& P s @ §‘9 ‘5 2, ., 5 =
e Ld’-b“ Lun-“ d.” I ﬂ 5 J ‘g

A —

j seseorans melainkan sesudi dengan

«Allah tidak mem ”13

Artinya;
kesang;gupanny

idak membebani tugas
a Pembaglan tugas harus melihat

. nya.
yang tidak sesual karyaWan y ‘
cerjaan pekerjaal yang sekirany2 lebih berat scharusnya
ya pe '
a sebaliknyd pek

erjaan yang dirasa

berat ringann
pegitus JUB

dikerjakan georar

ringan diberikan pada pﬂfemP
3. Pengarahan (Actuating) | .
perkenad? dengan fungs! manajer untuk

pelcerjaan yang diperlukan untuk

g manajer untuk

mencapal tujuan ya
peranan o L .
mengldentlﬁka31 adanya peran

Banyak

kategori sebagai

anisash o
menjadl tiga

manajer

berikut: 14

\_~/ ; ] Sy
Abu S Mlaﬂq;eme 14-13:

'3 Ahmad [prahim o P
14 Wibowo. Manajem®
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a  Interpersonal Roles
1). Figurehead (simbol)
2). Leadership (kepemimpinan)
3). Liaison (pcnghubung)
b I "fOrmational Roles
1). Monitor (mengumpulkan informasi)
2). Disseminalor (penyebar informast)
3). Spokesman (ury bicara)
c. Decisional Roles
1) Entreprenetil (w1rausaha)
2). Disturbancé pandler (nwﬂyf'«'l-‘= aikan masalab)
3). Resources allocator (m alokasika? sumber da¥2)
4). Negotiator (u runding)
vang digé mb 4 pengusaha tahu dalam perannya sebagal seorang
Jes kate orl Jeadership (kepemimpin
manajer yaitt peraft nterp’ sonal I pinan).
. atrd mdllSIfi tahu yaitu penggunaan tenaga
Leadership Y38 dilakuka? g .
: erek Dalam membcnkan semangat kerja bagi
kerja dengan memotlvas o
ahv di pesa Kalisar! Cilongok Banyumas
karyawannya pengt® 2 .
sda W pari 1ay2 dan memberikan pujian
memberika hadiah/THR P —" . ogiah |
5 hasil gerjany® palam *° emberi hadiah Juga
kepada Karyawa’ atd 1 adis berik
Gaw ini sesuald gan hadis erikut
Muha!® ad 527
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-
L s

T e 4 sy et o d T RPN
5 P
15( 34 & e r ) ! Jet PV
Hurairah 1% Jullah  Sav persabda: Saling
iscayd kamti sekalian akan saling mengasihi.

Rasulullah menganjurkan untuk

Artinya: Dari Abu
memberilah kamt, P

Hadis di atas sudah jelas, pahwa

karena dengan

saling memberi maka akan bisa
dan rasa iri. Hal

saling memberi,
am hati, permusuhan

ang ada

n kebencian y
rasa cinta kepada harta dan

menghilangka

ini bisa terjadi karen? hati
, maka ia akan

j menerapkan g§aya

dapatkan.
. tahu tersebut J
meneguf karyawannya dan

uga

Empat gentrd

. i gesuai dengan Q.S.

ituasiona ,
gehingg? hal

kepemimpinat 3
kritiks
terbuka dalam menerim? saan 92"
Al-> Ashr yang berbuny’ Yy
. . 1

P g ua_l&*.»-’? o) @;A’-“j
ﬁ‘ft”j‘r’-;‘;""’dw’l e~ , ,
ot 5 PPTAT Tl s

i _benar dalam

manisia 2L
iman dan mengerjakan
ntac_!?ti kebenaran dan

i . masd: e
Artinya Derm Kec!lab orang naseh ti sup® e
kem?aléh o nasghﬂf mé e Iapl kesﬂbamn
amal 5¢ 4i St
sehd
nase { meé
i As-Styuth, Jami® a)Sagir i
_pau ADIE
\_/_,_,/ am jalal 8"‘139%(; M/201 H), bim 202.
) 5 Dapat d.lhhat dalﬂm ﬂ;tmpﬁf al- l,ltl.lb,
Abadis al-Basyir an-MV: . (B hlm 985.
16 0.8, Al hlm- 482, 'gmﬂhny o
" Depag RJ Qur " dan T |

A
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4
. Pengawasan (controlling)
akukan 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari

Pengawasan yang dil
kan dengan baik ©

jeh pengusaha,

Cilongok Banyumas pelum diteraP

a lebih percay

umumnya merek a kepada karyawannya- Sehingga pengusaha
tidak mengetahui ap2 saja yané terjadi pada waktu Proses produksi.
coduksi dengan baik agar

Seharusnya pengusaha mengawasi proses P
jtu di -kan bersama. Dimana

diketahui jika terjad) masala
. ini sesuai dengan Q.S.

diketahui mu syawarah

Ali-Imran: 159 yang perbunyl’

1 Aliah-lah kami perlaku Jemah lembut
. keras 1081 berhati kasar,

mit berst
kantt’ = dari sekeiilr'ngmu. karena itu
;. mereka, dan

rerhadap mere’
i menjﬂf‘ ohonkaniah ampun :
orekd dalam yrusan 1. kemudian
Maka berrawakkaﬂah

atkan €0 i
bu enyukat orang-orang yang
kepadd ‘ i jadi
/4 kkﬂl kf:merintahka“ ketika terjadi permasalahan
; memaafkan gan dianjurkan

ntuk menyelesaikan

hendaknya janga”®
s a mé
Allah menganjurkan pada

m menyelesaikan

untuk bcrnﬂuSY*’""ara :
JihadaP"

permasalahan yan

umatNya untuk
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perselisi '
isihan yaitu dengan cara menggunakan pendekatan kekeluargaan atau
m
usyawarah untuk mencapal mufakat.
elakukan

4 sentra industri taht belum pemah m

k membahas keberlangsungan usah

Dikarenakan
anya, maka ini tidak

musyawarah unii
juga dengan peran manajemen

an tidak gesuai Ju
). Dalam perat S
gkannya dengan karyawan.

sesuai .
esuai dengan ayat di atas d
ebagai negotialor,

sebagai negofiator (ju

sikan masalah dan merundin

pengusaha mendisku
i Sentra Industri Tahu Desa

Quality

B,
Implementasi Total

Kalisari
menghasilkan barang

egiatan un
aupun waktunya, dengan biaya

atay jasa secara tepat, baik jenis, m
) kelancafaﬂ proses produk51 diperlukan selalu
han bakt, tenaga kefia, mesin,

yang minimum. Untuk
: perupa b3

terSediaHYa inpllt, Yakni faktor
tenaga listrik, air. 427 sebagainy”

pmduksi dapat mengganggy proses
kelancarannya bila salah satu

produksi, Artiny? Pr°
faktor tersebut mengald

Untuk mencegd
gaktor PF
nya persediaan

Ta memantau )
encate! = P
paku haru

Pemantauan adala deng?” " ahat
si rerseP B

den
gan ca
S diawast dengan cara

. Demikian pula jumlah dan

renaga kerja yang

masing-masing faktor
masukﬂy
gelalu tersedia

mencatat setiap saat

keadaan tenaga kerj3
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ruh fasilitas produksi

siap mendukung proses produkst
. serhatikan kapan rusak dan harus

dipantau kondisinya. Tiap mesin juga haru$ dip
diperbaiki. Apabila tersedia baha? baku yang baik, tenaga kerja yang handal,
a hasil dari produksinya juga akan baik.

serta fasilitas yang baik pula mak
men yang baik akan

gzha bukan hanya karend manaje
patan pihak manajemen dan

Keberhasilan guatu U

anya ko mitmen dan keterli

tetapi diperlukan ad
k memenuhl keinginan atau kepuasan

gola ahan n untu
melalui T otal Qualiy Management (TQM).

pakan an usahd ayang m

manusia, proses, dan Ii

seluruh karyawan dalam pen

pelanggan, Hal ini bis2 ditakukan
encoba secara terus-

Total Quality Mana. agement (TQM) merup
d ngkl.lngan
menerus untuk memperbankl mufu pro
m QM adalah pelanggan
agar keru lebih sedikit yang
saken roduksi tidak akan berjalan

atau konsumen karend tanp2
{an. Untuk mempe

lancar atau ba
maka pengusahd dan

berkualitas. g
giprod®!

- yang
Barang barang t ot c

permintaan konsumeﬂ-

dimana selera konsurﬂeﬂ
utu dari barang yang dihasilkan

rapa fakiof

dan menarik. .
memp
ung kepada bebe

supaya t

berikut.
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arus gesuai dengan standar yang telah

2.
Proses pembuatan yang dilakukan h
paan terdapat kemungkinan-kemungkinan

periu diadakan pengendalian mutu
g tidak laku di pasaran.

ditentukan. Dalam pelaksa

penyimpangan dal gandar, sehings?

jan dapat dihindarkan an akibat bara®

barang, agar kerug
¢, tetapl nasilnya baik, merupakan

an barang: Cepal,

3
. Ketepatan proscs pembuat

hu, kelembaban,

kiat keberhasilan usaha.
misalnya 54

4 Kondisi lingkungan Y28 ™
teknologi bart, walaupun

;ni telah

ai yang d1tentukaﬂ Hal ini menyangkut
igun nakan, sert

a hal ini dijalankan sesual

debu, dan sebagainy?- Hal

teknologi ini perlu dibeli denga? har

5. Mesin yang digunakan h

g cara penylmpanan
i Jik

ng dihasilkannyd pun terjaga

adalah keterampilan dan

dan sebagainya- Hal im

rul,
jelahant bu
ke . il Keria mereka bisa tidak sesual

an baik ranpa adany? kerja sama.

ang & 2 ary
Mat baran8 Y0 g g™ gen Kery?
harus saling mengenal dan

menyisihkan sikap

an serta antar

Kerja sama haru$
2 .
eker) " persedi

ar dap® gl
J
ma. Pen ngusd

karyawan, Ag
C uidy
. div —r persd ha hendaknya

berhubungan-
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dipakai agar pesan dapat tersampaikan.

m
enggunakan bahasa yang umum
n sangat diperlukan agar karyawan

terhadap karyawa
n dan pengakuan

K
epercayaan dari pengusahd
atas tugas yang terlaksana

i
idak merasa terkekang. Penghargaa
giat dan tangkas

ntuk bekerja lebih

de .
ngan baik akan memotivasi Karyawan U

d
alam rangka mencap
sa Kalisari Cilongok

pelaksanaan TQM di
1akukan- Hal ini dibhktikan dengan kerja sama yang erat

B
anyumas sudah dil
aha ikut membaur dengan

antara pengusaha dengaf pard

Hubungan komunikasi antara

ja maka tug
ercka terlibat akrab seperti bukan

pengusaha dengan karyaw?
tetapi 5€

aha sangat mempercayai

an. Pcngus

proses produksi

atasan dengan bawé ahan

enegl.lr a

tahu dilaku saha hany2 m
kan, peng¥ e - dak jenuh da
Karyawan dibert W

Idul Fitri tiba sehing&? k
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pPENUTUP

A, Kesi
+ Kesimpulan
ektif ekonomi Islam yang

Adapun manajemen produksi persp

dite
rapkan 4 sentra industri taht (UD. Taruno

, UD. Mujiati, dan UD.

Siswo) di Sentra I

1.
Perancanaan (Planning)
Dalam tahapa® ini, pentuk perencanaﬂ dan y2ng dilakukan 4 sentra
gok Banyu

Kalisari

mas antard lain penentuan

industri tahu di Des?
bahan baku yans diperluka™® e ioritas dalam rangka
erencanakaﬂ mpat, sera

pencapaian tujuat;
produksi.
ang dibutuhkan, mercka lebih

pahan b
. dan palal 283 hasil produksinya juga

arah: 1 168 (dapat di

merencanakan piay2 Pel

Untuk penent!
memilih bahan yang

Al-Baq {ihat him. 66). Dalam

arkan hasil tahu

baik, ini sesual dengd® Q
. ” kel merekd j
menjual sendiri dengan

ugd memas

agaT tetap menjadi pelanggan.

i 4 senird industri tahu

produksinya ke
mengedepankaﬂ kepuasan

adalah pang akan tetap
dan DU bagi karyawannya,

Walaupun wakil
apat gilihat b 67-68), yang

tersebut tidak ™°
5 riv»'a)’ﬁlt al-
untuk jstirabat setiap hari yaitu

adah, hak kepada dirinya, dan

ini sesuai denga?
diluaﬂg

uk perib

menganduns mna

untuk mcmenuhl
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h .

ak bagi keluarganyd. Perencanaat yang tidak dilakukan oleh 4 sentra
alah tidak adanya P
rmudah mereka me

282 (dapat dilihat him. 70).

encatatan antara pengeluaran dan

industri tahu tersebut ad
ngetahui laba atau rugi,

ahal akan mempe

S. Al-Baqarah:

pemasukan pad

hal ini tidak sesuai dengar Q.

2 )
‘ Pengorgamsasian
anisasian yang dilakukan oleh 4

. Cilongok Banyumas adalah dalam

gecara khusus asal mereka

aryawan ti
ilih {etangganya dengan perekrutan

tugas tiap karyawan

t him. 72). Adapun dalam

juga sudah

menggui
ngan karyawan

dilakukan sesuai Q.5
antard sat

pemberian UP

lainnya sehingg?d t

73) yang menjelask an supay2 |
upah 4 sentra

an dalam P m
cara Jangsung setelah produksi

dangk?d
caryawdn
its riwayat Tbnu Majah

pekerjaan. S¢
a kepada
uai deng®” had!

(dapat dilihat hlm.74)-
g tabt di besa Kalisari Cilongok

gan

3. Pengarahan
. npP
: 0 m hubungannya den
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hadiah/ THR sesuai hadits riwayat Abu Hurairah (dapat dilihat him. 77) yang
agar yang diberi merasa

menyatakan betapa pentingny? caling memberi
bahagia dan bcrkuranglah kesedihanny? sebesar kebahagiaan yang ia
dapatkan. Empat sentra industri tahu tersebut jug? tidak segan menegur

aran dan kritik, dalam Islam hal

ya dan terbuka dalam menerima 8

- Asr (dap

karyawann
at dilihat him. 78)-

ini sesuai dengan Q-5- Al

3. Pen
gawasan
yang dilakukan 4 sentra industri

Adapun pe]aksanaaﬂ pe
adalah pengawasan pada saat

tahu di Desa Kahsar
4 sentra industri tahu

proses prosuk51 dan penga™
duksi berlangsudg.

tersebut tidak terlalu ketat
scpenuhnYa pada

Merek h memperc? o
a suda antuk membahas usahanya dengan

JJeukan P95 sya¥

b | ili
elum pemah meé Jenga® 0.5 Ah-lmraﬂi 159 (dapat dilihat
al

musyawarah untuk

para karyawa® ini ©
petap? P

him. 78) yané meny
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B
anyumas, penyusun emiliki beberapa sarat bagi pengelola usaha tahu agar ke

depannya lebih baik.
Secara keseluruhan manajemen Y208 ditakukan sudah baik, hal ini

ditunjukkan dengan perencanaal yang sangat
i -1ih bahan-bahan yang

matang mengenal pemilihan bahan

baku yang diperlukan d
aik oleh pengusaha terhadap

an halal, perfakuan yang b

erhadap kon

bermutu baik d
karyawannya, pelayanafl t qumen jugd cangat diperhatikan oleh
en tetap setia membeli

pengusaha agar konsum
. pelaksanaan Manajemen Produksi

menghasitkan produksi

| Usaha Tahu perspektif
qikan 128} gund

en. pembenahan yang dimaksud

Cilongok Banyumas masih

tahu yang lebib b
a dilaksanakan

aryawan sebaikny

antara lain:
. jerhadaP k
1. Proses n dan evaluds!
perencanaa _
 carend P 0568 csebut sangat menentukant kualitas tahu
semaksimal mungki®
yang dihasilkan: gwan 283" Karyawan tahu
2 gas Y2 jela® i
Perlunya pembaglan
bisa terstri
coduks
tugas masing-masmg dar pro® °F jama produlcsi pengawasan
d'tingkatkaf' sebab =
! : .
3. Pengawasan jug perl kumng 4l Jkukar perlgllsaha jebih berfikir
a,yawaﬂ
pengusah? rerhadsP k '
wast
' eng’” , scharUS“Ya dilakukan pengusaha
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aha perlu memperiuas

at produksi pengus

5. Kaitannya dengan kondisi temp

ruangan agar tidak sempit

6. Perlunya pemenuhan fasilitas yang

C. Kata Penutup
sa seluruh alam Allah

Jiah, pada pengud

apat menyelesaikan
e.nulls sanjungkan kepada

ah ini. Mudah-

r alhamd”b
skripsi ini.

SWT, berkat selurub

a Salli’ald Sa)yidina

Allahumm
menuju [slamiyy

dari zam
pukti bahwa panji-panji

sang revolusionef zaman,

mudahan dengan penulisa” skrips

Islam masih tetap berjayd: Asmin:
, karya Y28
jjs menyad™ bah?® :
ny enty w di sana-sini masih banyak
pengakuan keterbatasan

sangat jauh dari kat

a an .

ilmu d ta.hl.lﬂn y
an penge g § (41053

dalam bentuk Kritik dan
setidaknya bisa men

y . akasih peﬂ . T

mpai pcnyelesalan skripsi 1nl.

. ras teri®
Akhirny2 seb? lak ;anadts $
at berharga

tel dari P
ah membantt! g M2

Baik dalam bento¥ pe™

bagi penulis. SemoB?

Mu(:lah--Irludahan k
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